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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AUW.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.um:@czvm:zamx_.:m_.cexm:rmum:::@m:v‘mgmém_mqc_zmcmxmmmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap

1d1o YeH ©

Keémampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa

w

(Mits), yang ditulis oleh Muhammad Alfikri NIM. 12010510068 dapat diterima dan
-~

dEetujui untuk diujikan dalam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
=

Umiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 28 Dzulhijjah, 1446
24 Juni 2025
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Menyetujui

Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidikan Matematika

v

1ati, S.Pd.1. M.Pd

Dr, SSan\dri, S.Si., M.Pd g
NIP. 19840831 201503 2 002
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NIP. 19680221 200701 1026
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap

1d1o YeH ©

Kémampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa

w

(Mts), yang ditulis oleh Muhammad Alfikri NIM.12010510068 telah diujikan
-~

datam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Z
NC@geri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 16 Muharam,1447 H/11 Juli 2025
w
N{; Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana

Py
Pgndidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Matematika.
(=
Pekanbaru, 16 Muharam, 1447 H
11 Juli 2025 M

Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
Penguji 11

Annisah &amiati, S.Pd.I., M.Pd.

Penguji 111 Penguji IV

Rena Revita, S\Pd., M.Pd.
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§ SURAT PERNYATAAN

-

T Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

o

& Nama Muhammad Alfikri

3 NIM 12010510068

= Tempat, Tanggal Lahir : Kampar, 23 April 2002

© Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

i Program Studi : Pendidikan Matematika

o, Judul Pengaruh Model Pembelajaran Generatif
= Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
o) Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa
o (Mts)

(=

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi yang berjudul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan dalam karya ilmiah saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 Juni 2025
Yang membuat pernyataan
; 1

i >
(%) ‘l/ -~
* MEYERAI
B TEMPEL

#4B5E 1AMX413844895 - Muhammad Alfikri
. ~ NIM. 12010510068
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KATA PENGANTAR
slamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih lagi

lweld® yeH o

I\zlp:gha Penyayang yang telah melimpahkan segenap rahmat, hidayah, taufig dan
Cgta kasih-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ”
P‘é’ngaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
%mahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Mts”.
Sgalawat dan salam tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW Allahumma
slglzalli “ala sayyidina muhammad wa"ala ali sayyidina muhammad. Agar
senantiasa Kita mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak, Aamiin. Skripsi ini
berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan keguruan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

oy  Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan
dEI berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati
kgpada penulis. Terutama keluarga besar penulis yang sangat penulis cintai dan
sa(angl yaitu Ayahanda Jamris, Ibunda Ermi Yenti, Bunda Nurhasni, Bapak
Yg'sri Rasyid, Makcik Elvina Nita, Mamak Bustanudin, Mamak Halinus,
i

hékdang Nur Syamsi, merupakan orang tua hebat, yang selalu menjadi
pihyemangat penulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang tak
hgnti-hentinya mendoakan, mecurahkan kasih sayang, perhatian, motivasi,
nddihat, serta dukungan baik secara moral maupun finansial. Kakak dan adik saya

o)

"t
yaitu Miftahul Azizah, Siti Aisyah Khadijah, Novaria Yusri, Delva Nora, Rahmad
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I(if)al, Rinaldo, Dina Islami, Leo Mahardika, Melarianda, Sarah, Imron Busfari,
-~

séfta sanak saudara yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil.
@)

Sglain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan penuh
=

hormat ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
-~

1< Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S., SE., M.Si., Ak., CA selaku Rektor
Z

(C”Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof. Dr. H.
w

> Raihani, M.Ed., selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex Wendra, S.T., M.Eng

Py
— selaku Wakil Rektor Il dan Bapak Dr. Harris Simaremare, S.Pt., M.T., selaku

j4Y]
c

Wakil Rektor I11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty,
M.Pd. kons., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan seluruh staf,
atas arahan serta dengan dukungannya.

3. Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau dan Ramon Muhandaz, M.Pd., selaku Sekertaris Program

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

] dTure|sy 2jelg

ATU

4<" Annisah Kurniati, S.Pd.l., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi, yang

=]

“dengan penuh kesabaran telah memberikan bimbingan serta pengarahan

KIS

hingga skripsi ini selesai.

eling jo

ol

Noviarni, S.Pd. I, M.Pd., selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah

membimbing penulis selama masa studi di Universitas Islam Negeri Sultan
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g Syarif Kasim Riau
-~

6. Dosen-dosen Pendidikan Matematika, yang telah memberikan bekal ilmu
@)

© yang tidak ternilai harganya selama mengikuti perkuliahan di Program Studi

= Pendidikan Matematika.
=

7< Seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Z

(Cf’ Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan
w
o dalam pelayanan administrasi.

Py
85 Minanurrohman, Lc., S.S. selaku Kepala MTS Darul Hikmah Pekanbaru yang

(=
telah memberikan izin dan membantu proses penelitian skripsi ini. Delva

Nora, M.Pd., selaku Guru Bidang Studi Matematika yang telah banyak
membantu penulis selama penelitian skripsi ini, serta staf TU dan majelis guru
Darul Hikmah Pekanbaru semoga Allah SWT senantiasa merahmati.
9. Sahabat-sahabat tercinta yang tidak mampu dituliskan dalam skripsi ini,
terimakasih sudah membersamai, memberi dukungan, motivasi, semangat dan

kepeduliannya selama masa perkuliahan ini.

[S] 23¥38

10. Sahabat-sahabat tercinta Muhammad Faisal, Roberto Yehezkiel Siahaan,

u®

Syukri Hidayat, Afri Drajad, Imad Agil Mafaza, Mardiansyah Yoni,

31

JATU

" Muhammad Alif, Muhammad Ilham, Muhammad Teguh, Sahal Yodan Majid,

* Pradanang Ulioniko, Muhammad Arif, Farrez Alffarezy, Ashari, Bari, Agil,

KIS

oko Septiawan hadi, Vincent, Muhammad Dika Kurniawan, Upiceng,

> X

lexander Zidan, Sajad, Antini Yasit, Shintia Octacahyani, Inneke Salsabilla
Indriani, Risky Putri Andriyani, Fatihatu Sa’adah, Elin Putri, Sri Windar, lvo

Amaliah, Enjang Ulfa Mudrika, Cantika Maharni, Miftahul Jannah, Saimah

Vi
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©

gFutri, Naura, Fatmawati Yasit, Ardila Ramadani, Exsi, Eka Setya, Pipit
-

© Sianipar, Debi, Helmatiana Putri, Aurelia Callista Putri, Annisa Putri Utami,

Nayla Salsabila, Lily Davia, Ananda Nurkhalisah, Eka Suci Salamah, dan

1w eyd

-Nazella terimakasih sudah membersamai, memberi dukungan, motivasi,
semangat dan kepeduliannya selama masa perkuliahan ini.
192 Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyususnan skripsi ini yang tidak

dapat di sebutkan satu persatu. Semoga semua bantuan baik secara langsung

d BISNS NIN X

“maupun tidak langsung akan menjadi amal ibadah dan mendapatkan pahala

nel

yang berlipat ganda di sisi Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penysusunan Skripsi ini penulis masih
banyak kekuranagn baik dari segi cara penulisan Skripsi ini, karenanya saran dan
kritik yang sifathya membangun demi kesempurnaan karya ini sangat penulis
harapkan. Semoga dalam Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Aamiin
Ygrabbal ,, alamin

%]
Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, Juni 2025

Penulis

'\

Muhammad Alfikri
NIM. 12010510068
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PERSEMBAHAN

il Gt

~Yang Utama dari Segalanya~
Sembah sujud syukur kepada Allah Azza wa Jalla atas segala rahmat dan hidayah-
Mu yang telah meliputiku, atas segala kemudahan dan rezeki yang dilimpahkan
kepadaku sehingga dengan bekal ilmu pengetahuan yang Engkau anugerahkan
kepadaku dan atas izin-Mu telah ku selesaikan tugas akhirku yang sederhana ini.
Lantunan Al-Fatihah beriring shalawat dalam silahku merintih semoga selalu
terlimpahkan kepada utusan-Mu Nabi Muhammad Shalallahu’Alaihi Wassalam.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

~lbu dan Ayah Tercinta~
Kupersembahkan sebuah karya kecilku ini untuk Papa dan Mama, yang tiada pernah
hentinya selama ini memberi semangat, doa dan nasehat, serta pengorbanan

yang tak tergantikan hingga aku kuat menghadapi rintangan.

Yah... Bu...
Terimalah bakti kecilku ini sebagai bukti keseriusanku. Untuk membalas semua
pengorbananmu dalam hidupmu demi hidupku dengan ikhlas mengorbankan
segala perasaan, tanpa kenal lelah
Dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya
Maafkan anakmu Yah... Bu,,, Masih saja diriku menyusahkanmu
Dalam silah dilima waktu, mulai fajar hingga terbenam, seraya menadah

“va Allah, ya Rahman, ya Rahim... terima kasih telah Kau beri aku malaikat-Mu

Yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik
Ya Allah berikanlah balasan setimpal surga Firdaus untuk mereka

Dan jauhkanlah mereka dari panasnya sengat hawa api neraka-Mu ”

~Dosen Pembimbing~

Skripsi ini ananda persembahkan kepada Annisah Kurniati, S.Pd. I, M.Pd., selaku
pembimbing skripsi, ananda mengucapkan banyak terima kasih atas sudinya
karena telah mau meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing

ananda dalam penulisan skripsi ini demi terwujudnya hasil yang baik.

Ananda selalu mendo’akan bapak dan keluarga selalu dalam lindungan Allah SWT.

dan sehat-sehat selalu serta bahagia selalu. AamiinYaaRabbal “Alaamiin
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~Adik-Adik Tersayang~
Terima kasih telah hadir membimbing dan mengajarkanku untuk segala hal

~Sahabat-sahabatku~
Skripsi ini menjadi saksi perjuangan kita untuk mendapatkan gelar yang menjadi
impian kita dan orang tua kita. Ku ucapkan terima kasih kepada sahabat-
sahabatku untuk semua emosi (bahagia, sedih, kecewa) dan terima kasih untuk
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ABSTRAK

19 3BH @

Muhammad Alfikri (2025) : Pengeruh Model Pembelajaran Generati Learning
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa

w e)

Pg:ﬁelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh penerapan model
pembelajaran Generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari self
efficacy siswa MTS. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
ekSperimen factorial design. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cllister random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah tes,
aﬁgket, dan observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis, angket self effiacy, dan
1éthbar observasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji
aréva dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa: 1)
tépdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar
déngan menggunakan model pembelajaran Generatif dengan siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional 2) terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki curiosity yang tinggi, sedang
dan rendah, 3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dengan demikian, secara
umum dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Generatif berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self efficacy siswa MTs
Darul Himkah Pekanbaru.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Generatif, Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis, Self Efficacy
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ABSTRACT

Students Mathematical Concept Comprehension

©

T

j4Y]

-
NMuhammad Alfikri (2025): The Effect of Generative Learning Model toward
@)

B Ability Derived from Their Self-Efficacy

W

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of
iMiplementing  Generative  Learning model toward students' concept
&Fr)lprehension ability derived from their self-efficacy at Junior High School. It
Was quantitative research with factorial experiment design. Random sampling
té@hnlque was used in this research. Test, questionnaire, and observation were the
teﬁhnlques of collecting data. The instruments of collecting data were
nfathematical concept comprehension ability test questions, self-efficacy
qyestionnaires, and observation sheets. Two-way ANOVA test was used to
apalyze data. Based on the data analysis results, it could be concluded that 1) there
was a difference in mathematical concept comprehension ability between students
taught by using Generative Learning model and those who were taught by using
conventional learning model; 2) there was a difference in mathematical concept
comprehension ability among students owning high, moderate, and low curiosity,
and 3) there was no interaction between the learning model and self-efficacy to
student mathematical concept comprehension ability. Thus, in general it could be
concluded that there was an effect of Generative learning model toward students'
mathematical concept comprehension ability derived from their self-efficacy at
Islamic Junior High School of Darul Himkah Pekanbaru.

Keywords: Generative  Learning  Model,  Mathematical = Concept
Comprehension Ability, Self Efficacy

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

ejdiodeH @

Ll

3 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang harus dipelajari

NIN

ecara mendalamoleh siswa karena memainkan peran krusial dalam

mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh sehingga dapat membentuk

B)YsSng

siswa yang memiliki karakter yang baik. Matematika juga merupakan

neiy

'pengetahuan dasar yang wajib dikuasai oleh setiap pesertadidik, mengingat
matematika terlibat dalam hampir setiap cabang ilmu.* Pernyataan ini sejalan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses, yang menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu
universal yang menjadi dasar bagi perkembangan teknologi modern, memiliki
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, serta mendorong kemajuan

Zberpikir manusia.

ST 23e

Dalam upaya nyata mengakui pentingnya peran matematika saat ini,

e

pemerintah telah menetapkan tujuan pembelajaran matematika dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 22 Tahun 2016 sebagai berikut:

(1) Memahami konsepmatematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan

A}ISIdATUN D

antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien,

jo

luwes, akurat, dan tepat dalammemecahkan masalah. (2) Menalar pola sifat

dari matematika, mengembangkan ataumemanipulasi matematika dalam

11eAg uejng

I

! Husnul Fauzan and Khairul Anshari, “Studi Literatur: Peran Pembelajaran Matematika
dafam Pembentukan Karakter Siswa,” Jurnal Riset Rumpun llmu Pendidikan 3, no. 1 (2024): 163—
1¢b, https://prin.or.id/index.php/JURRIPEN/article/view/2802.
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©

gmenyusun argumen, merumuskan bukti, ataumendeskripsikan argumen dan

-
©pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah matematika yang meliputi
@)

©kemampuan memahami masalah, menyusun modelpenyelesaian matematika,
=

—menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yangtepat. (4)
-~

EMengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol,
Z

g’atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. 2 Dari

%tujuan pembelajaran matematika yang tertera, terlihat jelas bahwa kemampuan

gpemahaman konsep merupakan hal yang perlu dikembangkan oleh peserta

Cdidik. Kemampuan pemahaman konsep ini menjadi dasar penting dalam
memahami dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematika.

Nurjannah mengatakan pada era sekarang, salah satu kendala utama

yang dialami oleh siswa adalah kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan

matematika. Kesulitan ini tercermin dari hasil belajar yang kurang efektif dan

belum memuaskan. Banyak siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan

ajelg

soal-soal matematika yang berkaitan dengan konsep yang diajarkan oleh guru.

Kesalahan tersebut meliputi ketidakmampuan dalam memahami kalimat-

N d1rureysy

kallmat dalam soal, kesulitan membedakan informasi yang diketahui dengan
pertanyaan yang diajukan, serta ketidakmampuan mengaitkan informasi yang

da dengan pengetahuan atau ide yang telah dimiliki. * Hal tersebut terjadi

AJISIdATU

arena karakteristik matematika yang bersifat abstrak dan menuntut

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri
didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

® Nila Nurjanah, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Pémahaman Konsep Matematika Pada Siswa Kelas Viii Di Mts Nur Et-Tagwa Cikande ( Anzar et
akr, 2019 ) no. 2 (2022): 446-452.

@s ueyng jo Ay
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©

mIpemahaman mendalam terhadap konsep-konsep dasar.
-

2 menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih

4 Kondisi ini

1d

D perlu ditingkatkan.

Sejalan dengan itu, Penelitian yang menunjukkan kemampuan

Alru

Epemahaman konsep perlu ditingkatkan yang diteliti oleh Rahim yang

N

CCDmenunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa yang diteliti, yaitu 45,8%, berada

%pada kategori sangat rendah dalam pemahaman konsep matematis. Hal ini

gmencerminkan masalah yang cukup serius dalam penguasaan materi matematika.

< Selain itu, 31,25% siswa berada pada kategori rendah, sementara hanya 8,33% siswa
yang menunjukkan pemahaman pada kategori tinggi. > Tidak sampai disitu ada
penelitian lain yang serupa yang mana perlu adanya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Hendrayana dalam hasil penelitiannya diperoleh bahwa Dari 32 siswa yang
menjadi subjek penelitian, sebanyak 10 siswa (sekitar 31%) berada dalam kategori
gsangat rendah, 9 siswa (28%) dalam kategori rendah, dan hanya 5 siswa (16%) yang
;mencapai kategori baik hingga sangat baik. Mayoritas siswa belum mampu
?_memahami materi persamaan kuadrat dengan baik, ditandai dengan kesulitan
%menjelaskan konsep, menerapkan rumus secara tepat, serta menyelesaikan soal

= berbasis pemahaman. Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah siswa

-(
wn
\z'-belum mencapai tingkat pemahaman konsep yang memadai. ® Dari hasil pemaparan
o
L)
7))
= % Zuari Anzar et al., Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Kendari, Jurnal Pendidikan
Matematika 10, no. 1 (2019): 43

> ° Nurul Aini Rahim, “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kebiasaan

ajar,” Juring: Journal for Research in Mathematics Learning 5, no. 3 (2021): 263-270,

https: //d0| 0rg/10.24014/juring.v5i3.16359.

= ®Siti Masyitoh Jannah and Asep Hendrayana, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
M&ematls Siswa pada Pembelajaran Pasca Pandemi Covid-19 di SMPN 1 Anyar,” Math Didactic:
Jldurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2023): 86-97, https://doi.org/10.33654/math.v9i1.1991.
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©

gsebelumnya dapat dijadikan alasan kuat peneliti perlu meningkatkan
-

©kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan oleh sebab itu guru perlu

eyd

merancang model pembelajaran yang mendukung.

Hal ini sejalan dengan pendapat Jennifer dalam bukunya beliau menjelaskan
ahwa salah satu kunci untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
dalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan terarah. Dalam

ibukunya, ia menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran yang dimulai dari ide

e

;_cpokok atau konsep besar terlebih dahulu, sebelum masuk ke langkah-langkah atau
g rumus-rumus detail. Dengan cara ini, siswa bisa memahami “mengapa” suatu konsep
penting sebelum mempelajari “bagaimana” cara menghitungnya. 'Dan model
pembelajaran yang sesuai ialah model pembelajaran generatif.
Menurut Shoimin model pembelajaran generatif adalah suatu model
pembelajaran yang sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik dengan

merancang struktur dan makna sendiri, siswa lebih mampu memahami konsep

~-matematik secara mendalam. Model pembelajaran generatif menjadi salah satu

23

=model pembelajaran yang berpatokan pada filosofis konstruktivisme, terdiri

I

e

dari tiga kata yang masing-masing memberi pengertian dan makna.® Model

n?2

pembelajaran generatif merupakan bentuk membelajarkan peserta didik dengan

menggunakan landasan pendidikan yang bersifat menerangkan dengan kaidah-

SIQATIU

A1

kaidah yang dipelajari secara aktif oleh peserta didik.’ Siswa akan menjelaskan

jo

kaidah-kaidah pembelajaran yang ada di dalam fikirannya dengan kata-kata

S uejIng

7 Jennifer Wathall, Concept-Based Mathematics: Teaching for Deep Understanding in
ondary Classrooms (Thousand Oaks, CA: Corwin, 2016), 4—7.

8 Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap, Jurnal
Formatif 4, no. 20 (2014): 196-207.

% Dewi Sulistiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif,” Jurnal kajian pendidikan
matematika 2348, no. 02 (2017): 219-226.

1eg

p. |
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©

gsendiri baik itu yang telah mereka lihat ataupun yang telah mereka dengar.

-
©Maka dengan penerapan model pembelajaran generatif berharap peserta didik

@)
El-;mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran sehingga mendapatkan
;—r'pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan untuk  membangun
gpengetahuannya secara mandiri.’® Pembelajaran generatif dapat menambah
(Cf’kualitas proses pembelajaran matematika dalam proses pemahaman konsep
w

=~ Matematis siswa terhadap pembelajaran matematika.

Dalam mempelajari matematika, menurut Nahdi selain  model

nery

pembelajaran yang sesuai dibutuhkan kemampuan afektif siswa dalam
pembelajaran matematika selain kemampuan kognitifnya. Salah satu
kemampuan afektif yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika
adalah self efficacy.’® Self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan
seseorang terhadap kekuatan diri (percaya diri) dalam mengerjakan atau
menjalankan suatu tugas tertentu.’? Namun kenyataannya, seringkali siswa

tidak yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang

ISI 23¥38

dihadapi, sehingga siswa tidak mampu menunjukkan prestasi akademisnya
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahmi dkk, dijelaskan

SIJATU[) dTWE

~bahwa self-efficacy, atau keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya sendiri,

Sjo 4

10 Sundari Sundari dan Eva Dina Chairunisa, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif
(@enerative Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu (Sejarah)
Kelas VII Di SMP Negeri 15 Palembang,” Kalpataru: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah
48ho. 1 (Juli 1, 2018): 1-9.

»» ' Mida Nurani, Riyadi Riyadi, dan Sri Subanti, “Profil Pemahaman Konsep Matematika

injau Dari Self Efficacy,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 1

(2021): 284.

= 12 Dede Salim Nahdi, “Eksprimentasi Model Problem Based Learning Dan Model Guided
DiScovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self
E’_lcacy Siswa,” Jurnal Cakrawala Pendas 4, no. 1 (2018).
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©

gberpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian menunjukkan
-
©bahwa siswa yang percaya diri dan yakin bisa menyelesaikan soal matematika, lebih
o

& mudah memahami konsep yang diajarkan. Walaupun tidak semua hasilnya signifikan

3
—secara statistik, tetapi arah pengaruhnya positif: semakin tinggi self-efficacy siswa,

=
—semakin baik juga pemahaman konsep matematisnya. ¥ Menurut Juneidi siswa
=z . o _

mdengan self efficacy tinggi cenderung memiliki kemampuan pemahaman

(=
. - -1, 14
Zmatematis yang lebih baik.

)

Maka dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme yang digunakan

nei

dalam model pembelajaran generatif dapat meningkatkan self efficacy siswa.
Dalam pendekatan ini, siswa diharapkan dapat membangun pengetahuan
mereka sendiri sehingga meningkatkan keyakinan diri mereka dalam
menyelesaikan pembelajaran matematika melalui diskusi, eksperimen, dan
evaluasi. Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan keyakinan diri mereka

dalam menyelesaikan pembelajaran matematika dan  meningkatkan

9 p]

ﬁkemampuan pemahaman matematis mereka. Berkaitan dengan hal tersebut
(¢

2maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat
po¥]

8 . i :

=sebuah judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap
c

= Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy
w Siswa”

—

e

=]

Lo o

5]

=

>

=

n

S

- 3 Rahmi, Nurhalimah, dan Fitriani, "Pengaruh Self-Efficacy terhadap Pemahaman Konsep

Matematika Siswa melalui Model Discovery Learning," Jurnal Edumatica 10, no. 1 (2020): 12-21.
1 Beni Junedi, “Pencapaian Dimensi Self Efficacy Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Mélalui Model Pembelajaran Generatif,” LEMMA 4, no. 1 (2018): 20-26.

p. |
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©
% Identifikasi Masalah

=

© 1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.
@)

© 2. Matematika dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang sulit.
=

— 3. Kepercayaan diri siswa masih rendah.
=
€ 4. Hasil belajar siswa rendah.

NS N
o

Model pembelajaran yang digunakan belum mendukung kemampuan
w
~»  Pbemahaman konsep.
2
Cg Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, maka dalam
penelitian ini difokuskan pada masalah pengaruh model pembelajaran

generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari

self efficacy siswa materi Garis dan Sudut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan telah dijelaskan di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

dTUIR[S] 3}B)S

“1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran generatif dengan

konvensional?

N

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis

yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah?

w

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran generatif dan self efficacy

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis?

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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©

EE.F Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

=

© 1. Tujuan Penelitian

neiy e)sns Nin !iw eld

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a.

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh model pembelajaran
generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada
peserta didik.

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh self eficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik.

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh hubungan model
pembelajaran generatif dan self Eficacy terhadap pemahaman konsep

matematis pada peserta didik.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain

sebagai berikut:

a.

b.

Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada
kemampuan pemahaman konsep matematis di tinjau dari self efficacy
siswa.
Manfaat Praktis
1) Bagi guru, sebagai informasi sekaligus alternatif model

pembelajaran guna meningkatkn kemampuan pemahaman konsep



pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika
serta mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran

matematika.

matematis.
2) Bagi siswa, sebagai masukan untuk menigkatkan kemampuan

3) Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan dan menjadi pedoman
bagi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa mendatang

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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1.

BAB Il

KAJIAN TEORI

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman matematis (mathematical understanding) adalah
kemampuan matematis yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap
siswa dalam belajar matematika.’> Menurut Sagala di dalam Rachmawati
pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan melakukan
kegiatan mental berbentuk aksi (actions), proses (processes), obyek
(objects) dan skema (schema) ketika mengkontruksi konsep itu serta
kemampuan menghafal maupun menarik kesimpulan dari aturan-aturan
yang spesifik menjadi hubungan matematis yang lebih umum.*® Menurut
lestari dan surya kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan
utama yang harus dimiliki oleh siswa untuk memiliki kemampuan lain
seperti kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, dan
kemampuan representasi matematis.!” Menurut Permendiknas memahami
konsep matematika adalah menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan

tepat dalam pemecahan masalah.*® Menurut susanto pemahaman konsep

}[NS Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e)§

% Hendriana Heris, Euis Eti Rohaeti dan dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills

l\/ﬁtematlk Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).

wn

16 Anita Dewi Utami; Puput Suriyah; dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep

mp05|5| Fungsi Berdasarkan Taksonomi Solo (Purwokerto Selatan: CV. Pena Persada, 2020).

LI

" Devi Sasmita, Citra Utami, and Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, “Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Dengan Model Pembelajaran Generatif Berbantuan Alat Peraga Puzzle

nery wis

P@lagoras » Variabel 2, no. 2 (2019): 62.

'8 Oktiana Dwi Putra Herawati, Rusdy Siroj, dan Djahir Basir, “Pengaruh Pembelajaran

10
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adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran.*

Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat fundamental
dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana yang tercantum pada
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah memecahkan masalah matematika yang meliputi
kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian,
menyelesaikan model, dan memberi solusi yang tepat.”° Menurut Hujodo
yang dikutip oleh Risnawati menyatakan bahwa objek matematika itu
bersifat abstrak, maka dalam matematika memerlukan daya nalar yang
tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa belajar matematika harus selalu
diarahkan pada pemahaman konsep-konsep yang akan menghantarkan
individu untuk berfikir secara matematis dengan jelas dan berdasarkan
aturan-aturan yang logis dan sistematis.*

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa
pemahaman konsep itu adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
dimana siswa bisa menerangkan, menjelaskan, dan menginterpretasikan

sesuatu.

P'_blem Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Mts
Pgnpes Dar El Hikmah Negeri 6 Palembang,” Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2013).

9]

19 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

P Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning),”
EBU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2016): 76-85.

"h

% Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 tahun

2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta: 2006.

nery wise

?! Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika (Yogyakarta: Aswaja Pressind, 2013).
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

a. Faktor Internal

Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi: kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik (kesehatan). Tanpa adanya
minat belajar yang tinggi, sebaik apapun fasilitas yang ada di sekolah, maka
siswa yang malas untuk belajar akan tetap malas jika tidak ada minat dan
motivasi dari dalam dirinya semuanya itu kembali lagi kepada pribadi
masing-masing siswa.?

Faktor Eksternal

Merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang
mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keadaan keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik. Keluarga yang broken home akan mempengaruhi
perilaku dalam kehiduapan sehari-hari peserta didik hingga
mempengaruhi kemampuan belajarnya.?® Begitu pula dengan kondisi
lingkungan sekolah, termasuk sarana dan prasarana yang tersedia,
dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa. Keadaan gedung

sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan

S ue}[ng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

(0]
(Band

2 Nurlina Ariani Hrp, Zulaini Masruro, dkk, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran
ung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022).
® Herawati, Siroj, dan Basir, “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap

Keéampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Mts Ponpes Dar El Hikmah
geri 6 Palembang.”
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sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium,
tersedianya berbagai macam buku pelajaran, media atau alat bantu
belajar yang merupakan komponen penting yang dapat mendukung
terwujudnya kegiatan belajar siswa.?* Lingkungan sosial masyarakat
dan budaya di mana siswa tumbuh dan berkembang dapat
mempengaruhi minat dan motivasinya untuk belajar matematika.?

3. Komponen-komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pada pemahaman konsep terdapat beberapa tingkat kemampuan.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Menurut Bloom, pemahaman terdiri dari tiga kategori yaitu®® :
a. Penerjemahan (Translation)

Translasi yaitu kemampuan untuk memahami suatu ide yang
dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli yang dikenal
sebelumnya. Menurut Gusni, translasi merupakan pemahaman yang
berkaitan dengan kemampuan dalam menerjemahkan kalimat dalam
soal ke dalam kalimat lain, misalnya menyebutkan variabel-variabel
yang diketahui dan ditanyakan. Sehingga kemampuan translasi
(menerjemahkan) merupakan pengalihan dari bahasa konsep ke dalam
bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke suatu model
yang lebih real yang dapat mempermudah orang untuk

mempelajarinya.

ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

41 Made Dharma Atmaja, “Koneksi Indikator Pemahaman Konsep Matematika Dan
Kgterampilan Metakognisi,” NUSANTARA: Jurnal limu Pengetahuan Sosial 8, no. 7 (2021):
8-2056.
= % Husnul Khotimah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Matematika,” de
Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2019).

~A % sSyhyanto dan Musyrifah;, “Pengaruh Strategi Heuristik Vee Terhadap Kmampuan
Pgmahaman Konsep Matematik™ (2016): 40-57.

I
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b. Penafsiran (Interpretation)

Jones mengartikan interpretasi sebagai penyusunan kembali
pengetahuan yang ada. Interpretasi proses penyusunan ulang suatu
materi atau ide yang disajikan dalam suatu konfigurasi yang baru.
Sedangkan menurut Gusni, intrepretasi yaitu pemahaman yang
berkaitan dengan kemampuan dalam menentukan konsep-konsep yang
tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal. Dengan kata lain,
interpretasi merupakan proses penataan kembali materi atau
pengetahuan yang ada yang disajikan ke dalam konsep baru dalam
pikiran. Jika dihubungkan dengan indikator pemahaman konsep
menurut Skemp dan Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004,
yang termasuk ke dalam kemampuan interpretasi antara lain
kemampuan dalam menerapkan beberapa konsep perhitungan yang
sederhana, menyajikan beberapa konsep yang disusun dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep .

Ekstrapolasi (Extrapolation)

Ekstrapolasi menurut Gusni adalah pemahaman yang berkaitan
dengan kemampuan menerapkan konsep dalam perhitungan matematis
untuk menyelesaikan soal. Ekstrapolasi merupakan kemampuan
membuat prediksi atau perkiraan dari suatu masalah guna
mendapatkan kemungkinan solusi. Dengan kata lain, kemampuan

ekstrapolasi merupakan kemampuan untuk menentukan kelanjutan dari
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suatu temuan berdasarkan konsep yang ada dan menerapkannya dalam
menyelesaikan soal. Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini
menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, seperti
memikirkan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Sehingga
kemampuan ekstrapolasi dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah.

4. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator pemahaman konsep matematis siswa menurut Kilpatrick

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

antara lain :*'
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;
b. Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh;
c. mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya yaitu,
d. Menyajikan konsep;
e. Menerapkan atau mengaplikasikan konsep secara algoritma
Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
dalam buku Heris Hendriana dkk, berdasarkan Dependiknas merinci
indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

c. Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep.

JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§

27 Jeremy Kilpatrick, Adding It Up: Helping Children Learn Mathematics (Washington DC:
ional Academy Press, 2002).hIim 5..
%8 Heris Hendriana, Op.cit .him.7
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Adapun indikator yang akan peneliti gunakan dalam mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis sejalan dengan pendapat Nur
Baina, dkk diantaranya :*°
a. Menyatakan ulang sebuah konsep,

b. Memberikan contoh dan bukan contoh,
c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan komponen — komponen dan indikator — indikator dari
kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah dipaparkan diatas,
maka hubungan komponen dan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis dapat dilihat pada tabel Il. 1 berikut:

Tabel 11. 1

Hubungan Komponen Dan Indikator Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

No Komponen Indikator
1. Penerjemahan (Translation) | Menayatakan ulang sebuah konsep.
. A Memberikan contoh dan bukan

2. Penafsiran (Interpretation)
contoh.
Mengaplikasikan konsep atau

3. Ekstrapolasi(Extrapolation) | algoritma dalam pemecahan
masalah.

Berdasarkan tabel diatas, dalam penelitian indikator kemampuan

Segy Juae

% Nur Baina, Tedy Machmud, and Abdul Wahab Abdullah, “Deskripsi Kemampuan

ahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel,”
bura Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (March 2022): 28-37.
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pemahaman konsep matematis yang digunakan adalah berdasarkan dari
Nur Baina, dkk yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan
contoh dan bukan contoh dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini menggunakan pedoman penskoran
kemampuan pemahaman konsep matematis oleh Azizah dan Imamuddin.*
Adapun kriteria dari penskoran untuk kemampuan pemahaman konsep

matematis dapat diihat pada tabel 11.2

Tabel 1. 2
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
No Indikator Skor Kategori
1 | Menyatakan 0 | Jawaban kosong
ulang sebuah 1 | Tidak dapat menyatakan ulang konsep
konsep 2 | Dapat menyatakan ulang konsep tetapi

masih banyak kesalahan

3 | Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum
tepat

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat
2 | Mengklasifikasi Jawaban kosong

objek menurut 1 | Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek
sifat-sifat menurut sifat-sifat

tertentu 2 | Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat- sifat tetapi masih banyak kesalahan

3 | Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat- sifat tetapi belum tepat

4 | Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat- sifat dengan tepat

3 | Memberi contoh | 0 | Jawaban kosong

I

o

atau bukan 1 | Tidak dapat memberi contoh atau non contoh
contoh dari konsep
dari konsep 2 | Dapat memberi contoh atau non contoh dari

konsep tetapi masih banyak kesalahan

3 | Dapat memberi contoh atau non contoh dari
konsep tetapi belum tepat

4 | Dapat memberi contoh atau non contoh dari
konsep dengan tepat

4 | Menyajikan 0 | Jawaban kosong

% 1bid.
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No Indikator Skor Kategori
konsep 1 | Tidak dapat menyajikan konsep dalam
dalam berbagai bentuk representasi matematis
bentuk 2 | Dapat menyajikan konsep dalam bentuk
representasi representasi matematis tetapi masih banyak
matematis kesalahan
3 | Dapat menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis tetapi belum tepat
4 | Dapat menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis dengan tepat
5 | Mengembangkan | 0 | Jawaban kosong
syarat perlu atau| 1 | Tidak dapat mengembangkan syarat
syarat cukup perlu/syarat cukup suatu konsep
suatu konsep 2 | Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep tetapi masih banyak
kesalahan
3 | Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep tetapi belum tepat
4 | Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep dengan tepat
6 | Menggunakan, 0 | Jawaban kosong
memanfaatkan 1 | Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan
dan memilih dan memilih prosedur atau operasi tertentu
prosedur atau 2 | Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
operasi tertentu memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi
masih banyak
Kesalahan
3 | Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi
belum tepat
4 | Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih
prosedur atau operasi tertentu dengan tepat
7 | Mengaplikasikan | 0 | Jawaban kosong
konsep atau 1 | Tidak dapat mengaplikasikan konsep dengan
algoritma dalam benar dalam berbagai situasi
pemecahan 2 | Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
masalah dalam berbagai situasi tetapi masih banyak
kesalahan
3 | Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi tetapi belum tepat
4 | Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi dengan tepat

Sumber : Novia Rahmatul Azizah (2022)

Model Pembelajaran Generatif

1. Pengertian Model Pembelajaran Generatif
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Menurut Fahinu Model pembelajaran generatif adalah proses aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya.®* Menurut Osborne dan Wittrock dalam
Wahyuni pembelajaran generatif merupakan suatu pembelajaran tentang
bagaimana seorang peserta didik membangun pengetahuan dalam
pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu fenomena/ membangun
arti suatu istilah dan juga membangun strategi untuk sampai pada suatu
penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan mengapa.*

Menurut  Shoimin Dalam model pembelajaran generatif,
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik adalah hasil dari pada
aktivitas yang dilakukan oleh pelajar tersebut dan bukan pengajaran yang

diterima secara pasif.*®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran generatif learning adalah proses aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya yang merupakan hasil dari pada aktivitas yang
dilakukan oleh pelajar tersebut dan bukan pengajaran yang diterima secara
pasif.

Model pembelajaran generatif learning memiliki kelebihan dan

kekurangan. Dapat diketahui bahawasanya kelebihan yang dimiliki oleh

pembelajaran generatif learning antara lain dapat menciptakan susasana

S ue}lng jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

' Yanti Nazmai Eka Putri, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap

%-nahaman Konsep Siswa Kelas VIII MTsN Di Kabupaten Pesisir Selatan,” Jurnal
epemimpinan dan Pengurusan Sekolah 1, no. 1 (2016): 57-64.

A3

%2 Hakim, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap.”
%% Trwandani, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman Konsep

Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTs Al-Hikmah Bandar Lampung.”
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yang aktif dalam belajar, mendorong siswa untuk mengulang kembali
pelajaran yang telah berlalu, melatih siswa untuk menyampaikan konsep
yang telah dipelajari dan menjadikan siswa lebih terarah serta mampu
bekerja sendiri. Kemudian adapun kekurangan yang terdapat pada model
pembelajaran generatif learning yaitu adanya keterbatasan pada suatu
materi pelajaran tertentu dan dapat menjadikan kondisi kelas tidak
kondusif dikarenakan perbedaan pendapat antara satu siswa dengan siswa
yang lain.>*

Langkah-langkah Model Pembelajaran Generatif

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran generatif
adalah:

a. Pendahuluan (eksplorasi) : Tahap eksplorasi atau pendahuluan guru
membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan,
ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-harinya
atau diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas sebelumnya. Pada
fase ini guru mengeksplorasi dan mengklasifikasi gagasan-gagasan
siswa tentang konsep-konsep yang akan dipelajari.

b. Pemfokusan (pemusatan) : Tahap pemfokusan Siswa melakukan
pengujian hipotesis melalui kegiatan laboratorium atau dalam model
pembelajaraan lain. Pada fase kedua guru melakukan pemusatan yang
terarah pada konsep yang akan dipelajari siswa.

c. Tantangan (challenge): Tahap tantangan atau tahap pengenalan konsep

% Cut Lufira Harum, “‘Penerapan Model Pembelajaran Generatif Berbantu Simulasi

Pﬁysics Education Technology (Phet) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’” (2016): 1-10.
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©
§ Siswa berlatih untuk berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat,
=
g. menghargai adanya perbedaan pendapat antar teman. Guru berperan
g sebagai moderator dan fasilitator terarah. Pada fase ini guru berfungsi
;—r: sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran untuk mengubah
g miskonsepsi  siswa  menuju  konsepsi  matematis,  guru
(Cf’ mempertimbangkan dan menghargai semua gagasan siswa, serta tetap
% mempertahankan suasana diskusi.
g d. Penerapan konsep (Aplikasi) : Tahap penerapan konsep ini siswa
- diajak untuk dapat memecahkan masalah dengan konsep barunya atau
konsep benar dalam situasi baru yang berkaitan dengan hal praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan guru dalam fase keempat
adalah mulai dengan menyajikan soal-soal yang sederhana yang dapat
dipecahkan siswa dengan menggunakan konsep-konsep matematis.35
Cf;? Self Efficacy
; 1. Pengertian Self Efficacy
5_ Menurut Nahdi self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang

terhadap kekuatan diri (percaya diri) dalam mengerjakan atau menjalankan

un 2

suatu tugas tertentu.*® Efikasi diri Menurut Bandura merupakan keyakinan
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan

yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.*’

% Made Wena, "Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer” him 39.
% Nurani, Riyadi, dan Subanti, “Profil Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Self Efficacy.” him.285.
¥" 1bid.hIm 285.

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

22

Baron dan Byrne mendefenisikanan efikasi diri sebagai evaluasi
seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.

Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa self efficacy
adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dan kompetensi dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai
hasil tertentu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Menurut Bandura self efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari

melalui empat hal, yaitu:

a. Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience)

Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu.

Secara umum performa yang berhasil akan menaikan self efficacy
individu, sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan.
Setelah self efficacy kuat dan berkembang melalui serangkain
keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum
akan terkurangi secara sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan
tersebut dapat diatasi dengan memperkuat 18 motivasi diri apabila
seseorang menemukan hambatan yang tersulit melalui usaha yang
terus-menerus.

b. Modeling Sosial

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan

% 1bid. him.284
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kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan
meningkatkan self efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang
lain akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya
dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukannya.
Persuasi Sosial

Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan
berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Namun
pengaruh persuasi tidaklah terlalu besar, dikarenakan tidak
memberikan pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati
individu. Pada kondisi tertekan dan kegagalan yang terus-menerus,
akan menurunkan kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap disaat
mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan.
Kondisi Fisik dan Emosional

Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat
seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau
tingkat stres yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi

efikasi yang rendah.®

3. Komponen Self Efficacy

% 1bid.hIm 286.
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Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda

antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi.
Berikut adalah tiga dimensi tersebut, yaitu:

a. Dimensi magnitude ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
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individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat
kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada
tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas
yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan
untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan
tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari
tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang di
rasakannya.

Kekuatan (strength) Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan
dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya.
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang
mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun
mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini
biasanya berkaitan langsung dengan dimensi 17 level, yaitu makin
tinggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang

dirasakan untuk menyelesaikannya.
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Generalisasi (geneality) Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang
tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan kemampuannya.
Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkain
aktivitas dan situasi yang bervariasi. Pada artikel Bandura (2006:307-
319) yang berjudul Guide for Contructing Self Efficacy Scales
menegaskan bahwa ketiga dimensi tersebut paling akurat untuk
menjelaskan self efficacy seseorang. Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa dimensi yang membentuk self efficacy adalah
tingkat (level), dimensi kekuatan (strenght), dan dimensi generalisasi

(generality).*

Indikator Self Efficacy

Heris Hendriana dkk menerangkan bahwa untuk melihat self-

efficacy seseorang dapat dilihat melalui indikatornya, antara lain adalah

sebagai berikut*:

a.

b.

Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.
Yakin akan keberhasilan dirinya.

Berani menghadapi tantangan.

Berani mengambil resiko.

Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya.
Mampu berinteraksi dengan yang lain.

Tangguh serta tidak mudah menyerah.

“0 Bandura (2006:307-319) yang berjudul Guide for Contructing Self Efficacy Scales
* Heris Hendriana, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, him.213.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery uué’lz)] JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§

26

Selain itu, La Mola juga telah menjelaskan beberapa indikator self

efficacy dalam sebuah artikel yang berjudul Peningkatan self-efficacy
Matematis Siswa Smp Melalui Pembelajaran Generatif, diantaranya42:

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, individu yakin bahwa

dirinya mampu untuk menyelesaikan tugas tertentu yang diterima,
sebagai mana individu sendirilah yang menentukan tugas apa saja yang
harus di selesaikan dengan membuat target.

Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang
diperlukan dalam menyelesaikan tugas, individu mampu meningkatkan
motivasi pada diri sendiri untuk dapat memilih dan melakukan
tindakan dan usaha yang di perlukan dalam rangka untuk
menyelesaikan tugas.

Yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun.
Dengan adanya usaha yang keras dari individu untuk menyelesaikan
tugas yang di tetapkan dengan menggunakan segala daya dan upaya
yang dimiliki.

Yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan dan kesulitan.
Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan hambatan
yang muncul serta mampu untuk dapat bangkit dari kegagalan.

Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki ukuran yang luas
ataupun sempit (spesifik). Individu yakin bahwa dalam setiap tugas

apapun dapat ia selesaikan meskipun itu luas atau spesifik.

*2 La Moma, “Peningkatan Self-Efficacy Matematis Siswa Smp Melalui Pembelajaran
eratif,” Jurnal Cakrawala Pendidikan 3, no. 3 (2014): 434-444.
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Berdasarkan penjelasan indikator self efficacy yang telah
dipaparkan di atas, maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan indikator self efficacy yang dipaparkan oleh Heris
Hendriana, dkk., yaitu: mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin
akan keberhasilan dirinya, berani menghadapi tantangan, berani
mengambil resiko, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu
berinteraksi dengan yang lain, dan tangguh serta tidak mudah menyerah.

Adapun hubungan antara komponen dan indikator dalam self

efficacy dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel I11. 3
Hubungan Komponen dan Indikator Self Efficacy
Komponen Self Efficacy Indikator Self Efficacy
Dimensi Magnitude 1) Mampu mengatasi
masalah yang dihadapi
2) Berani menhadapi
tantangan
Dimensi Strength 1) Yakin keberhasilan
dirinya
2) Berani mengambil

resiko atas Keputusan
yang diambilnya

3) Menyadari  kekuatan
dan kelemahan dirinya

Dimensi Generality 1) Mampu berinteraksi
dengan yang lain

2) Tangguh dan tidak
mudah menyerah

Adapun pedoman penskoran yang digunakan dalam menilai self
efficacy siswa adalah sebagai berikut :

Tabel I1. 4
Pedoman Penskoran Self Efficacy Siswa

| Pilihan Jawaban | Tidak pernah | Skor pernyataan | Skor pernyataan |
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positif negatif
Selalu SL 5 1
Sering S 4 2
Kadang-kadang KK 3 3
Jarang J 2 4
Tidak pernah TP 1 5
Berikut adalah tabel pengelompokkan Self Efficacy :
Tabel 11.5
Kriteria Pengelompokkan Self Efficacy
Kriteria Keterangan
X =61 Tinggi
33<X <61 Sedang
X <33 Rendah

Penelitian yang Relevan

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang

dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa

karya ilmiah tersebut akan peneliti paparkan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Endang Lestari, dkk, mahasiswa

dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2023 yang berjudul

pemahaman Konsep Matematis siswa ditinjau dari Self Efficacy pada

pembelajaran Concept Attaiment. Hasil penelitian diperoleh bahwa

keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya untuk berpartisipasi di

kelas jelas mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami konsep

dan kemampuan mereka untuk berhasil dalam belajar matematika. Yang

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian

Endang Lestari, dkk adalah penelitian ini menggunakan variabel

dependen yaitu model pembelajaran generatif.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Prisma Putri Rabiully, Mukhni, tahun

2022 yang berjudul pengaruh penerapan model pembelajaran generatif
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1
X1l kayutanam. Hasil penelitian diperolen bahwa model Generatif
membuat pengaruh yang baik untuk pemahaman konsep matematis.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prisma Putri Rabiully, Mukhni adalah penelitian ini menggunakan
variabel moderator yaitu Self Efficacy. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prisma Putri Rabiully, Mukhni
adalah penelitian ini menggunakan variabel moderator vyaitu Self
Efficacy.

Penelitian yang dilakukan oleh Zuari Anzar, mahasiswa dari Universitas
Sebelas Maret pada tahun 2019 yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Kendari. Hasil penelitian
diperolen bahwa Terdapat pengaruh Model pembelajaran generatif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V1115
SMP Negeri 12 Kendari. Yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zuari Anzar, adalah penelitian ini

menggunakan variabel moderator yaitu Self Efficacy.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan serta memberikan arah yang

jelas mengenai apa yang akan diukur maka perlu diberikan penekanan
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beberapa variabel yang akan digunakan:

© 1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

neiy e)sns Nin !iw eld

=

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis

dalam buku Heris Hendriana dkk, berdasarkan Dependiknas merinci

indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:43

a.

b.

g.

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Generatif Learning

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran generatif

adalah:

a.

Pendahuluan (eksplorasi) : Tahap eksplorasi atau pendahuluan guru
membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan,
ide, atau konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-harinya
atau diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas sebelumnya. Pada

fase ini guru mengeksplorasi dan mengklasifikasi gagasan-gagasan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

* Heris Hendriana, Op.cit .hlm.7
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siswa tentang konsep-konsep yang akan dipelajari.

Pemfokusan (pemusatan) : Tahap pemfokusan Siswa melakukan
pengujian hipotesis melalui kegiatan laboratorium atau dalm model
pembelajaraan lain. Pada fase kedua guru melakukan pemusatan yang
terarah pada konsep yang akan dipelajari siswa.

Tantangan (challenge): Tahap tantangan atau tahap pengenalan konsep
Siswa berlatih untuk berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat,
menghargai adanya perbedaan pendapat antar teman. Guru berperan
sebagai moderator dan fasilitator terarah. Pada fase ini guru berfungsi
sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran untuk mengubah
miskonsepsi  siswa  menuju  konsepsi  matematis,  guru
mempertimbangkan dan menghargai semua gagasan siswa, serta tetap
mempertahankan suasana diskusi.

Penerapan (Aplikasi) : Tahap penerapan ini siswa diajak untuk dapat
memecahkan masalah dengan konsep barunya atau konsep benar
dalam situasi baru yang berkaitan dengan hal praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan guru dalam fase keempat adalah mulai dengan
menyajikan soal-soal yang sederhana yang dapat dipecahkan siswa

dengan menggunakan konsep-konsep matematis.

2. Self Efficacy

Heris Hendriana dkk menerangkan bahwa untuk melihat self-

efficacy seseorang dapat dilihat melalui indikatornya, antara lain adalah
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sebagai berikut*:

Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.
Yakin akan keberhasilan dirinya.

Berani menghadapi tantangan.

Berani mengambil resiko.

Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya.
Mampu berinteraksi dengan yang lain.

Tangguh serta tidak mudah menyerah.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan

masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian yakni

sebagai berikut:

1. Hipotesis |

H,:Terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep

Hg

matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran generatif dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran konvensional.

: Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
generatif learning design dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran konvensional

2. Hipotesis 11

** Heris Hendriana, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, him.213.
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H, :Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

H, : Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

Hipotesis 111

H, :Terdapat interaksi antara model pembelajaran generatif learning
dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Hy : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran generatif learning
dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa
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METODE PENELITIAN

3 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan

berfungsi untuk meneliti dampak dari suatu perlakuan terhadap yang lain

¥ exsng Nin & erdioyey o

dalam kondisi yang terkontrol.. Maksud dari metode eksperimen dalam

el

— penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.*®

Kelompok eksperimen yang memperolen model
pembelajaran Generatif sedangkan kelompok kontrol yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian
Bentuk desain pada penelitian ini yaitu Factorial Experimental Design.
Desain faktorial merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitu

dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang

dTUIR[S] 3}B)S

“mempengaruhi hubungan antara perlakuan (variabel independen) terhadap

ATU)

- hasil(variabel dependen).*® Dalam desain ini, berbagai tindakan yang melibatkan

ISIo

_satu atau lebih variabel dimanipulasi secara simultan untuk memungkinkan penelitian
terhadap pengaruh setiap variabel terhadap variabel terikat, serta interaksi yang

mungkin terjadi antara beberapa variabel tersebut.*’ Analisa factorial

diaplikasikan dengan menggunakan desain random sempurna dengan format 2

Ag uejng jo £}

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
6), him. 72.

“® Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), him. 70.

*" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 187.

N
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©
g baris dan 3 kolom atau 2x3. Secara rinci data penelitian factorial 2x3 dapat
-~
©_dilihat pada table I11.1.%
@)
= Tabel 111. 1
= Desain Data Penelitian Faktorial 2x3
=
- |A B B, B, Bs
Z
o0 Ay A1B, A1 B, A1B;
(=
= A, Ay By Az B, Ay B3
4]
Py
j4Y]
(=

Keterangan:

A : Pendekatan Pembelajaran
A, : Pendekatan Pembelajaran Generatif (eksperimen)
A,: Pendekatan Pembelajaran Konvensional (kontrol)
B : Tingkat Self efficacy
B, : Self efficacy tinggi
B, : Self efficacy sedang
B : Self efficacy rendah
A;B; : Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran generatif
dengan tingkat self efficacy tinggi
Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran generatif
dengan tingkat self efficacy sedang
A;B; . Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran generatif

dengan tingkat self efficacy rendah

JuaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTWIR]S] d3)e1§
o
>

8 Urip Tisngati dkk, Model Model Anova Untuk Desain Faktorial 4 Faktor (Bojonegoro:

Pustaka Intermedia, 2019), him. 13.
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A,B; : Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional
dengan tingkat self efficacy tinggi

A,B,. Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional
dengan tingkat self efficacy sedang

A,B; . Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional
dengan tingkat self efficacy rendah

A;B: Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran generatif

learning dengan self efficacy
A,B : Kelompok yang diajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional

dengan self efficacy

Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Mts Ponpes Darel Hikmah yang berada
di JI. Manyar Sakti No. KM 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota
Pekanbaru, Riau.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada di

sekolah tersebut.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
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obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah bebrapa siswa di
salah yang satu Sekolah Menengah Akhir.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cluster Random Sampling (sampel acak kelompok) dengan unit
samplingnya adalah kelas. Dari seluruh rombongan belajar kelas VIII,
diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel dengan undian, satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas

control.

E. Variabel Penelitian

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.

no

Variabel Bebas

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang dimanipulasi
atau diatur dalam sebuah penelitian untuk melihat pengaruhnya terhadap
variabel lain yang disebut variabel terikat (dependen).*® Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran generatif.
Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang diukur dalam sebuah

penelitian untuk melihat bagaimana perubahan pada variabel bebas

* Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him. 4.
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mempengaruhinya.® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dengan kata lain, moderator
mengatur atau memodifikasi hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Biasanya, moderator menjelaskan kapan dan bagaimana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, tergantung pada nilai atau kehadiran
variabel moderator tersebut.>* Variabel moderator yang dimaksud disini

adalah self efficacy siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

=

no

—
D
w

Tes merupakan prosedur yang digunakan dalam mengukur sesuatu
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes ini dilakukan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pada
penelitian ini akan dilakukan pretest dan postest.

Observasi

Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait

keterlaksanaan model pembelajaran Generatif di kelas eksperimen.

Observasi dilakukan oleh seorang observer. Kegiatan observasi ini

*% 1bid.
*! Ibid.
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dilaksanakan di setiap pertemuan selama proses pembelajaran
berlangsung.
Angket

Sebuah kumpulan pertanyaan disusun untuk mendapatkan data dari
responden, yang dalam konteks penelitian ini difokuskan pada mengukur
tingkat self efficacy yang dimiliki oleh siswa. Pertanyaan-pertanyaan
dalam angket dirancang berdasarkan indikator-indikator self efficacy.
Dokumentasi

Dokumentasi penelitian adalah proses pencatatan, pengumpulan,
dan pengaturan informasi yang berkaitan dengan suatu penelitian. Ini
mencakup berbagai bentuk data, seperti catatan lapangan, transkrip
wawancara, foto, video, dan dokumen lain yang relevan. Dokumentasi
penelitian yang baik memastikan kelengkapan, keterlacakan, dan validitas

hasil penelitian.

Instrumen Penelitian

Perangkat Pembelajaran
a. Modul Ajar
Modul ajar adalah komponen krusial yang perlu disiapkan
sebelum memulai proses pembelajaran. Modul ini berperan sebagai
panduan utama bagi guru dalam mengatur kegiatan pembelajaran,
mencakup indikator, materi, strategi, pendekatan, serta tahapan
pembelajaran yang hendak dicapai.

b. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah serangkaian tujuan
pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis dalam suatu
fase, mengikuti urutan pembelajaran dari awal hingga akhir. ATP
disusun secara linear sesuai dengan urutan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini diterapkan sepanjang fase untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diharapkan pada akhirnya.

Lembar Kerja Kelompok

Lembaran kerja kelompok yang menerangkan masala secara
kontekstual dan dilengkapi dengan beberapa pertanyaan yang
terkonektivitas untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah

yang telah disajikan.

Instrumen Pengumpulan Data

a. Soal Tes Kemampuan pemahaman konsep Matematis

Soal tes yang diberikan yaitu soal pretest dan posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan diakhir
penelitian untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada
penelitian ini. Soal pretest dan posttest yang diberikan berbentuk
uraian yang disusun berdasarkan 7 indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis, masing-masing indikator memuat satu soal.

Sebelum menguji soal pretest kepada siswa, soal tersebut
pertama-tama diuji coba terlebih dahulu ke kelas VIII MTs Darul

Hikmah. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi validitas, reliabilitas,



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

41

daya pembeda, serta tingkat kesukaran dari soal tersebut.

1) Validitas Butir Tes

Validasi mencerminkan ketepatan alat pengukur terhadap
objek yang diukur, bahkan setelah diulang-ulang dan di berbagai
tempat. Pengujian validitas butir tes bermanfaat untuk
mengevaluasi sejauh mana masing-masing pertanyaan dalam tes
mampu mengukur kemampuan siswa. Validitas dari setiap item
dalam tes diukur dengan mengaitkan skor setiap pertanyaan dengan
skor total yang dicapai siswa, yang dapat dilakukan melalui
korelasi Product Moment.

nyXy -QExQYv)

Ty =
Y I X - E0RnEY - Y)Y
Keterangan :
Ty . Koefisisen Korelasi
n : Banyaknya siswa atau jumlah responden

> X :Jumlah skor item
»Y :Jumlah skor total

Setelah menghitung korelasi antara setiap item instrumen
dengan skor total, langkah berikutnya adalah melakukan

perhitungan uji t menggunakan rumus :

. i rvn — 2
hitung m
Keterangan
thitung - Nilai t hitung
r . Koefisien kolerasi
n : Jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir
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soal dengan membandingkan nilai tp;qngdengan teqpe; dalam hal
ini pada taraf « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2)kaidah
Keputusan :

Jika thirung > teaper Maka butir soal tersebut valid

JiKa thiyng < traper Maka butir soal tersebut tidak valid

Hasil uji coba telah dilakukan pada kelas uji coba.

Berikut adalah perhitungan validitas item tiap butir soal
kemampuan penalaran matematis yang telah di uji cobakan pada

kelas uji coba

Tabel I11. 2
Hasil Validitas Soal Uji Coba
No Butir Validitas
Soal Lhitung () Kriteria
1 4,9307 1,701 Valid
2 3,4278 1,701 Valid
3 3,7928 1,701 Valid
4 2,4308 1,701 Valid
5 6,6713 1,701 Valid
6 5,9964 1,701 Valid
7 6,7999 1,701 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwasannya
Valid semua soal uji coba yang di uji cobakan pada kelas VIII
MTS Darul Hikmah Pekanbaru valid dan dapat diujikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data lengkapnya terdapat pada
Lampiran 14.

2) Uiji Reliabilitas
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Pengujian reliabilitas mengacu pada tingkat kestabilan atau
ketelitian suatu instrumen evaluasi, menilai sejauh mana tes atau
alat tersebut dapat diandalkan dan dipercayai dalam mengukur
kebenarannya. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur dengan
menggunakan metode alpha Cronbach melalui proses perhitungan
sebagai berikut.*

a) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus :

N2

Sz Ll A

' N-1

Keterangan
S? : Variansi skor tiap item
> X2 : Jumlah kuadrat tiap item X;
X X,)?  :Jumlah item X; dikuadratkan
N : Jumlah siswa

b) Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus
Zsl? =S+ SZ+ 524+ S2

Keterangan :
Y S2 : Jumlah semua varians item
S%,52,82,..,82 :Variansitemke 1,2,3,....,n

¢) Menghitung varians total (S?) dengan menggunakan rumus

berikut
2 T X¢)?
o ZSE
t N-1
Keterangan :
S? : Variansi total

*2 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publising, 2015). him.127.
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Y X,  :Jumlah kuadrat X total
X X)?  :Jumlah X total dikuadratkan
N : Jumlah Responden

d) Mencari koefisien reliabilitas dengan rumus alpha sebagai

berikut:

= (kkT1) (1 \ Zsf)

Langkah selanjutnya setelah membandingkan r hitung
dengan nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf
signifikan 5 % maka kaidah keputusannya adalah

Jika ;1 = ryqpe; Derarti reliabel

Jika ;1 < 1yqpe; Derarti tidak reliabel

Interpresentasi  terhadap koefisien reliabilitas  yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.>®

Tabel I11. 3
Interperensi Reliabilitas Nilai r11
Koefisien Reliabilitas interpretasi
0,90 <r11 <1,00 Sangat Baik
0,70 <r11 < 0,90 Baik
040<r11<0,70 Cukup Baik
0,20 <r11<0.40 Rendah
r11 < 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,7806 dengan interpretasi reliabilitas Baik, data

lengkapnya terdapat pada Lampiran 15

% Mokhammad Ridwan Yudhanegara Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan
tematika (Bandung: Refika Aditama, 2015). him 206.
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©
= 3) Daya Pembeda Soal
= ya Pembeda Soa
-
2 Menurut Suherman, daya pembeda suatu pertanyaan tes
@)
2 dapat diidentifikasi melalui kemampuannya untuk membedakan
=
= antara siswa yang memiliki kecerdasan atau kemampuan tinggi
=
= dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan lebih rendah.**
Z
(Cf’ Daya pembeda dari suatu pertanyaan dapat diketahui dengan
w
2 mengevaluasi nilai indeks diskriminasi item, yang dihitung
A .
= menggunakan rumus tertentu untuk menentukan tingkat daya
(=
pembeda.
Xa—Xp
PP =—smi
Keterangan

DP : Daya pembeda

X, . Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp . Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI :Jumlah skor ideal

Tabel I11. 4
Daya Pembeda
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi

DP < 0,00 Sangat buruk
0,00 < DP <£0,20 Buruk
0,20< DP <£0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP £ 0,100 Sangat Baik

Hasil pengujian daya pembeda pada uji coba soal
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dilihat pada

Tabel I11.5

) JuieAg uelng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

> E. dkk. Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemprer (Bandung: JICA-
INISTEP, 2003).

nery w
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Tabel 111.5
Hasil Daya Pembeda Soal
No Butir Soal DP Interpretasi
1 0,593 Baik
2 0,187 Buruk
3 0,468 Baik
4 0,25 Cukup
5 0,812 Sangat Baik
6 0,781 Sangat Baik
7 0,812 Sangat Baik
Berdasarkan perhitungan daya pembeda uji coba soal

kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh 5 soal
dengan kriteria baik dan cukup. Data lengkapnya terdapat pada
Lampiran 16.
Tingkat Kesukaran Soal

Kesulitan suatu pertanyaan diukur menggunakan tingkat
kesulitan soal, yang menunjukkan apakah pertanyaan tersebut
masuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit. Sebuah
pertanyaan dianggap baik jika memiliki tingkat kesulitan yang
seimbang, artinya tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah. Dengan
kata lain, tingkat kesulitan pertanyaan tersebut dianggap sedang
atau cukup.*

Pertanyaan yang efektif adalah pertanyaan yang memiliki

tingkat kesulitan yang seimbang, tidak terlalu mudah maupun

) JuieAg uelng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

2808). him.370.

nery w

> Anas Sudijono., Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1996.,
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terlalu sulit. Rumus digunakan untuk menilai tingkat kesulitan
pertanyaan esai.*®

TK = X
-~ SMI
Keterangan
TK  :Tingkat kesukaran
X : Rata-rata skor jawaban siswa untuk setiap soal
SMI  : Skor maksimum ideal
Tabel 111. 6
Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah
0,30 <TK <0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

Hasil uji Tingkat kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada

table berikut. Data lengkapnya terdapat pada Lampiran 17.

Tabel I11. 7
Hasil Tingkat Kesukaran Soal
No Butir Soal IK Interpretasi
1 0,425 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,75 Mudah
4 0,76 Mudah
5 0,691 Sedang
6 0,458 Sedang
7 0,283 Sukar

Rekapitulasi dari hasil uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran dari uji coba soal kemampuan

% Masud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau,

N
~
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pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk instrumen

penelitian dapat dilihat pada table berikut

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

neiy eysns NiN MI|iw eldio yeH @

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Tabel I111. 8
Hasil Rekapitulasi Uji Coba Soal

No | Validita Reliabilitas Daya Tingkat Keteranga

soal S Pembeda Kesukaran n
1 Baik Sedang Digunakan
2 Buruk Mudah Digunakan
3 Baik Mudah Digunakan
4 Valid Baik Cukup Mudah Digunakan
5 Sangat Baik Sdang Digunakan
6 Sangat Baik Sedang Digunakan
7 Sangat Baik Sukar Digunakan
Setelah dilakukan uji coba soal pada kemampuan

pemahaman konsep matematis untuk melihat validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran dapat disimpulkan secara

keseluruhan bahwasanya soal uji coba kemampuan pemahaman
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konsep matematis dapat digunakan pada soal pretest

b. Angket Self Efficacy

Angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagai alat untuk mengukur tingkat self efficacy siswa. Angket self

efficacy yang digunakan pada penelitian ini memuat tujuh indikator

self efficacy yang tertuang dalam enam item pernyataan. Setiap

pernyataan ada yang dinyatakan secara positif dan juga negatif.

Berdasarkan hasil angket self efficacy ini terdapat tiga

kelompok siswa yang dikategorikan self efficacy tinggi, self efficacy

sedang, self efficacy rendah. Skala yang digunakan yaitu skala linkert.
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Skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi

seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial®’. Sebelum
diberikan pada kelas ekperimen dan kelas kontrol, peneliti juga
melakukan analisis terhadap angket untuk kriteria pengelompokkan

self efficacy tinggi, sedang, dan rendah siswa pada tabel berikut.*®

Tabel I11.9
Kriteria Pengelompokkan Self Efficacy
Kriteria Keterangan
X > X+ SD) Tinggi
(X—SD) <X < (X+SD) Sedang
X< (X+SD) Rendah
Keterangan:
X : Kemampuan self efficacy
X : Rata-rata skor siswa
SD : Simpangan baru dari skor

1) Validitas Angket
Validasi angket utama yaitu validasi akan isi. Pada setiap
butir angket self efficacy di tentukan dengan menghubungkan skor
tiap item dengan skor yang diperoleh siswa. Adapun teknik yang di
gunakan yaitu teknik korelasi product moment sama dengan
mencari validitas soal tes. Berdasarkan hasil perhitungan yang

dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil pada tabel berikut:

Tabel I11. 10
Tabel Rekapitulasi Butir Soal Angket
Soal
Angket Ty thitung | traper | KEPUtUSAN Keterangan
2 0,3033 | 2,6531 | 1,701 Valid Digunakan

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
%8 «Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, h.233.
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Soal 7 thi t Keputusan Keterangan
Angket xy hitung tabel Y g
3 0,4402 | 2,5941 | 1,701 Valid Digunakan
0,3470 1,9378 | 1,701 Valid Digunakan
5 0,5923 | 3,8903 | 1,701 Valid Digunakan
6 0,5610 | 3,5865 | 1,701 Valid Digunakan
7 0,7950 | 6,9364 | 1,701 Valid Digunakan
8 0,4017 | 2,3219 | 1,701 Valid Digunakan
9 0,5627 | 3,1121 | 1,701 Valid Digunakan
10 -0,0509 | -0,2698 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
11 0,7236 | 5,5488 | 1,701 Valid Digunakan
12 0,6628 | 4,6845 | 1,701 Valid Digunakan
13 0,2057 | 1,1128 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
14 0,3069 1,7067 | 1,701 Valid Digunakan
15 0,3128 1,7428 | 1,701 Valid Digunakan
16 0,2037 | 1,1015 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
17 0,5884 | 3,8519 | 1,701 Valid Digunakan
18 0,6005 | 3,9747 | 1,701 Valid Digunakan
19 0,6028 | 3,9986 | 1,701 Valid Digunakan
20 -0,0456 | -0,2419 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
21 0,1508 | 0,8075 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
22 0,5944 | 39125 | 1,701 Valid Digunakan
23 0,2239 | 1,2158 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
24 0,2077 1,1351 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
25 0,3530 1,9968 | 1,701 Valid Digunakan
26 0,6436 | 4,4512 | 1,701 Valid Digunakan
27 0,1629 | 0,8738 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
28 0,5062 | 3,1067 | 1,701 Valid Digunakan

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 28 soal butir angket dan

terdapat 8 yang tidak valid. Sehingga peneliti menggunakan hanya

20 butir angket yang dijadikan pengukur self efficacy pada soal

posttest. Data lengkapnya terdapat pada Lampiran 8.

Reliabilitas

2) Reliabilitas Angket

angket

melihatkan

bahwasannya angket
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tersebut bisa digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pada uji
reliabilitas angket menggunakan metode alpha Cronbach sama
dengan mencari reliabilitas pada soal tes.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas angket didapat
koefisien reliabilitas sebesar 0,8051 dengan interpretasi baik. Data

lengkapnya terdapat pada Lampiran 9

c. Lembar Observasi

Pada lembar pengamatan ini aktivitas guru dan siswa
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Lembar pengamatan di
disusun berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Generatif
dapat dilihat pada Lampiran 4
Dokumentasi

Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi dilakukan melalui
pengambilan foto secara langsung saat proses pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Generatif.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,

yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.>® Berikut akan

dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitan eksperimen ini.

1.

Statistik Deskriptif

% Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan Matematika.

Ba)ndung: Refika Aditama, 2015..
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Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(generalisasi). Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat
kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik inferensial.
Pengolahan data dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan data dan
penyebaran data, seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai maksimum,
nilai minimum, jangkauan (range), simpangan baku (standar deviasi), dan

variansi data.®

Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.®* Sebelum
melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji
prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan analisis data pada nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematis siswa, maka terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat. Terdapat uji prasyarat sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan statistik uji Liliefors, dan

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

% 1bid. him 241.
% 1bid. him. 242.
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a) Mencari mean dan simpangan baku dengan rumus :

2
)?=¥ dan S =\/fo2 _<&>

N N
b) Menghitung nilai Z; = ’%’?
¢) Mencari F(Zi) dengann melihat table Z
d) Menghitung S(Zi) =

e) Menghitung nilai mutlak dari |F(Zi) — S(Zi)]|

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

f) Melihat hasil mutlak dari F(Zi) — S(Zi) yang paling besar
adalah Lpjtyng

g) Membandingkan dengan L;qp.; dengan kriteria uji
Jika Lpjtung < Liaper Maka data berdistribusi normal
Jika Lpjtyng = Leaner Maka data berdistribusi tidak normal

2) Uji Homogenitas Variansi
Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variansi datadari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.®® Uji
homogenitas yangdigunakan pada penelitian ini adalah :

a) Uji Barlet, Uji ini digunakan apabila lebih dari 2 kelompok.
Maka, uji barlet digunakan untuk mengetahui homogenitas
populasi, sehingga dapat dipilih sampel kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Rumus uji Barlet yaitu.®

(1) Sajikan data semua kelompok sampel.

®2 Ibid. him.248.
% Rusyidi Ananda dan Muhammad Fadhli, “Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam
didikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2020), h.29.

ey JiIeAg uejng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1S
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(2) Menghitung mean, varians dan derajat kebebasan (dk)
setiap kelompok data

(3) Sajikan dk dan varians tiap kelompok sampel tabel
penolong kemudian.

(4) Logaritma varian dari tiap kelompok

(5) Hitung varian gabungan dari setiap kelompok sampel

_ X dkS}
 Ydk

2

(6) Hitung harga logaritma varian gabungan dan harga satuan
barlett (B) dengan rumus : LogS? dan B = LogS?

(7) Hitung nilai kai kuadrat hitung (X Zhitung) dengan rumus :

X2 hitung = (In10)(B — Y. dk LogS?)

(8) Tentukan harga kai kuadrat dengan tabel (X? raper) PAMA
taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan dk = k —
1. Dalam hal ini k adalah banyaknya kelompok sampel.

(9) Menguji  hipotesis  homogenitas data dengan cara
membandingkan nilai X?p;en, dengan X2,,pe. Kriteria
pengujinya

Jika X2pitung < X*taper Maka berarti semua

populasi mempunyai varian berbeda atau homogen

Jika X?piung > X?raper Maka berarti terdapat
populasi yang mempunyai varian berbeda atau tidak

homogen
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b) Uji F, digunakan apabila terdapat dua kelompok data. Maka uji
F digunakan untuk mengetahui homogenitas nilai posttest dan
angket antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus uji F
yaitu.®*

Variansi terbesar

Fnitung = Variansi terkecil
Untuk menentukan F;,,.; dengan dk pembilang = n1 —
1 dan dk penyebut = n2 — 1 dengan taraf signifikan 0,05 maka

kaidah penulisan.
JiKa Fityng < Fraper Maka data homogen
Jika Fpityng > Fraper Maka data tidak homogen
b. Uji Hipotesis
Menurut rumus masalah penelitian, teknik yang diterapkan
untuk menganalisis data dan menguji hipotesis 1, 2, dan 3
menggunakan uji ANOVA dua arah. Uji ANOVA dua arah digunakan
untuk membandingkan rata-rata sampel yang independen dengan
melibatkan dua faktor atau lebih. Tujuan utamanya adalah untuk
mengevaluasi pengaruh atau interaksi antara dua atau lebih faktor yang
terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lainnya.®®
Adapun langkah-langkah dalam uji anova dua arah, yaitu:
1) Membuat tabel perhitungan anova

2) Menghitung derajat kebebasan (df), meliputi :

% Lestari and Yudhanegara, Op. Cit,.h249.
® Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., him. 308.
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N

Jumlah sampel keseluruhan
A = Jumlah skor maisng-masing baris pada faktor A

B

Jumlah skor maisng-masing baris pada faktor B
p = Banyaknya kelompok pada faktor A

q = Banyaknya kelompok pada faktor b

n = Banyaknya sampel masing-masing

Menghitung rata-rata kuadrat (RK)

_ JK
a) RK,; = —dn;d

_ JK
b) RK, = o f};A

_ JK
O RK: = G

_ JK
d) RKzp = de;/B;B

Melakukan perhitungan untuk mencari F rasio dengan rumus :

_ RKy
a) Fy= =

— RKp
b) Fg= RKq

_ RKapB
C) Fip= RK,

Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan taraf
signifikan 5%.
Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan :
Jika Fpitung > Fraper » Maka H, diterima dan H,, ditolak.
Jika Fpitung < Fraper » Maka Hy diterima dan H,, ditolak.

Membuat kesimpulan
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Dalam uji statistik ini, kesimpulan dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut :
a) Hipotesis |

(1) Jika F(A)nitung > F(A)taber dengan a = 0,05, maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran generatif dengan siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

(2) Jika F (A)pitung < F(A)taber dengan a = 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran generatif dengan siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional.

b) Hipotesis Il

(1) Jika F (B)pitung > F (B)taber dengan a = 0,05, maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa terhadap siswa yang memiliki self
efficacy tinggi, self efficacy sedang dan self efficacy rendah.

(2) Jika F (B)pitung < F (B)tapber dengan a = 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa terhadap siswa yang

memiliki self efficacy tinggi, self efficacy sedang dan self
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efficacy rendah.
c) Hipotesis Il

(1) Jika F(AB)pitung > F(AB)taper dengan a = 0,05, maka
dapat disimpulkan terdapat interaksi antara model
pembelajaran generatif dan self efficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

(2) Jika F(AB)pitung > F(AB)taper dengan a = 0,05, maka
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran generatif dan self efficacy terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Prosedur Penelitian
Secara umum, proses penelitian dapat terbagi menjadi tiga fase, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan , dan tahap penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Menetapkan jadwal penelitian

Mengurus izin penelitian

Menentukan sampel

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu modul ajardan lembar
pengajuan soal serta lembar penyelesaian soal.

Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data berupa soal
Kisi-kisi, soal, dan kunci jawaban untuk pretest dan posttes, serta kisi-

kisi angket self efficacy dan angket self efficacy.
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f. Melakukan uji coba soal dan angket self efficacy untuk mengetahui
kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal untuk
soal, sedangkan untuk angket self efficacy hanya validitas dan
reliabilitas.

g. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal-soal posttest setelah diuji coba.

h. Menyusun kembali Kisi-kisi soal pretest dan posttest serta angket self

efficacy siswa setelah diuji coba

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:

a. Melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran generatif pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

b. Menyebar angket self efficacy

c. Melaksanakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai
berikut:

a. Mengelola dan menganalisis hasil posttest dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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b. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisi

c. Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi
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PENUTUP

3 Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran generatif

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self
efficacy siswa MTS diperoleh:

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara

siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif
dengan siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari Fy;ryng > Fraper, Yaitu 10,50 >
4,01.

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat dilihat
dari Frityng > Fraper, Yaitu 89,61 > 3,16.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self efficacy
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat
dilihat dari Fpityng < Fraper, Yaitu 1,55 > 3,16.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan

bahwa, model pembelajaran generatif berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari self efficacy siswa MTs.
Namun tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran generatif dengan

self efficacy.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran yang

dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:

Kepada siswa, diharapkan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai dengan baik
dan bermanfaat untuk ke depannya.

Kepada guru, diharapkan model pembelajaran generatif dapat menjadi alternatif
yang digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan model pembelajaran
yang lain, karena model pembelajaran generatif membawa pengaruh positif pada
kemampuan pemahaman konsep matematis. Penyusunan instrumen yang
mendukung proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran generatif
diharapkan dapat lebih baik lagi, sehingga kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dapat lebih maksimal.

Kepada peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
menggunakan model pembelajaran generatif dengan mencakup aspek lain selain

kemampuan pemahaman konsep matematis.
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> = = awal dari perasamaan garis lurus bertakwa garis lurus
::i; § ;—r Siswa dapat menentukan gradien kepada gradien,
2. @ = garis yang melalui dua titik Tuhan Yang grafik
% g = Siswa dapat menentukan Maha Esa
o = Persamaan persamaan garis yang bergradien dan berbudi
. ¢ @ garis m melalui satu titik 12JP pekerti
3 » lurus Siswa dapat menentukan e Mandiri,
= 2 persamaan garis yang melalui Bernalar
;2’? - dua titik kritis,
© Siswa  dapat  menentukan Kreatif
(=
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L%mpiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen

=
(@]

100

MODUL MATEMATIKA

MADRASAH TSANAWIYAH (MTS)

Z

w
Penyusun
w

: Muhammad Alfikri

&njang Sekolah : MTs Darel Hikmah Pekanbaru

>
gase/KeIas

[ o
Alokasi Waktu

. Fase D/ VII (Tujuh)

: 10 JP (1 Pertemuan = 2 x 40 Menit)

Identitas Modul
Kode Modul Ajar M.A.T.E.7
Instansi/Tahun MTs Darel Hikmah /2025
Domain /Topik Garis dan sudut

Capaian Pembelajaran

Di Akhir fase D siswa dapat menerapkan
hubungan garis dan sudut

Target Siswa

Kelas Eksperimen

Profil Pelajar Pancasila

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
berdoa di awal kegiatan pembelajaran.

b. Berpikir kritis menemukan rumus umum

persamaan garis lurus

c. Kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual pada materi
persamaan garis lurus

Sarana dan prasana *Papan Tulis dan spidol
* Alat Tulis
Model Pembelajaran Generatif
Kata Kunci Derajat, garis, sejajar, sudut, titik potong

Pengetahuan/Keterampilan Prasayarat

Garis

Daftar Pustaka

- Dhoruri, Atmini, Matematika 1 untuk
SMP/MTs Kelas VII, (Jawa Barat: PT

Quadra Inti Solusi, 2024)
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T

3

THjuan Pembelajaran
T, Memahami pengertian garis dan pengertian sudut.
Mengidentifikasi jenis garis dan menulis nama garis (lurus, horizontal, vertikal)

3~ Mengidentifikasi jenis sudut berdasarkan besar sudut dan nama sudut (sudut lancip,
Psudut tumpul, dan sudut siku-siku)

4o Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berhimpit, berpotongan)

55 Menjelaskan hubungan antara garis dan sudut (sehadap, bersebrangan sepihak, luar
—pbersebrangan, dalam bersebrangan)

65 Menjelaskan hubungan antarsudut (berpenyiku, berpelurus, bertolak belakang)

& Melukis sudut, menggambar sudut serta mengukur sudut melalui benda konkrit.

8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis dan sudut.

Pembahasan Bermakna
Memahami konsep garis dan sudut dalam kehidupan sehari-hari

Pertanyaan Pemantik
1. Perhatikan tepi sisi papan tulis didepan kalian ! Bisakah kalian melihat bingkai papan
tulis tersebut ? berbentuk apakah tepi sisi papan tulis itu ?

2. Perhatikan ujung meja kalian! Apa yang terbentuk dari pertemuan dua rusuknya?

3. Apakah papan tulis memiliki dua garis sisi yang sama ?,apa nama garisnya ?

4. Apakah pertemuan dua rusuk meja saling tegak lurus ? bentuk sudut apakah itu ?

5¢nPernahkah kamu memegang gunting ? jika kamu ingin menggunting sesuatu posisi
= apakah yang terbentuk pada gunting ?

6@ Perhatikan gunting yang kamu pegang! apakah membentuk sudut yang sama namun
@ saling membelakangi ?

72 Perhatikan benda sekitarmu ! benda-benda apakah yang kamu lihat membentuk sudut
=.tertentu ?

neny wisey JrreAg uejng jo A}rsIaAruf)
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Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

13 Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
—bersama

2—Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik

3> Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

e Memahami pengertian garis dan pengertian sudut.

ﬁ . Mengidentifikasi jenis garis dan menulis nama garis (lurus, horizontal, vertikal)
{;_ Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan

A

©

Kegiatan Inti ( 60 menit )

5.  Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan sebagai pendahuluan untuk
mengemukakan kasus dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan garis dan sudut
(Generatif)

6. Guru memeriksa pengetahuan prasyarat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
sebelumnya (Generatif)

7. Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika dengan akivitas diskusi kelompok materi persamaan garis dan sudut
(Generatif)

UE%. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan suatu kebenaran
é_" konsep matematika yang sedang dibahas (Generatif)
™. Guru menyajikan permasalahan matematika yang berbeda dan menuntut siswa
@ untuk menyelesaikannya dengan menggunakan konsep yang telah mereka temukan
E (Generatif)
Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru memberikan tes formatif untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik
terhadap materi pembelajaran hari

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pelajaran diakhiri dengan salam dan do’a
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Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

NeRy BYSNS NLH ! bW BLd

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa bersama

Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta
didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Mengidentifikasi jenis sudut berdasarkan besar sudut dan namasudut (sudut
lancip, sudut tumpul, dan sudut siku-siku)

Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berhimpit, berpotongan)

Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan

Kegiatan Inti ( 60 menit )

5. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengemukakan kasus dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan garis dan sudut (Generatif)
6. Guru memeriksa pengetahuan prasyarat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
sebelumnya (Generatif) .
7. Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika dengan akivitas diskusi kelompok materi garis dan sudut (Generatif)
8.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan suatu kebenaran
konsep matematika yang sedang dibahas (Generatif)
?. Guru menyajikan permasalahan matematika yang berbeda dan menuntut siswa
= untuk menyelesaikannya dengan menggunakan konsep yang telah mereka temukan
= (Generatif)
<]
Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru memberikan tes formatif untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik
terhadap materi pembelajaran hari

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pelajaran diakhiri dengan salam dan do’a
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Pertemuan Ketiga

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa bersama

Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta
didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

eXSNS Nig ! eid

* Menjelaskan hubungan antara garis dan sudut (sehadap, bersebrangan
sepihak, luar bersebrangan, dalam bersebrangan)

Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan

Kegiatan Inti ( 60 menit )

5.

Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengemukakan kasus dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan hubungan antara garis dan sudut.
(Generatif)

6. Guru memeriksa pengetahuan prasyarat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
sebelumnya (Generatif) .

7. Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika dengan akivitas diskusi kelompok materi hubungan antara garis dan
sudut (Generatif)

8.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan suatu kebenaran
konsep matematika yang sedang dibahas (Generatif)

®.  Guru menyajikan permasalahan matematika yang berbeda dan menuntut siswa
o untuk menyelesaikannya dengan menggunakan konsep yang telah mereka temukan
c (Generatif)

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru memberikan tes formatif untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik
terhadap materi pembelajaran hari

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pelajaran diakhiri dengan salam dan do’a
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Pertemuan Keempat

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

e Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
= berdoa bersama
3. Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta
= didik
3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Z * Menjelaskan hubungan antarsudut (berpenyiku, berpelurus, bertolak
(CD belakang)
A, Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang akan
Y dilakukan
Kegiatan Inti ( 60 menit )
%. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengemukakan kasus dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan hubungan antarsudut (Generatif)

6.  Guru memeriksa pengetahuan prasyarat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
sebelumnya (Generatif) .

7.  Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika dengan akivitas diskusi kelompok materi hubungan antarsudut
(Generatif)

8.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan suatu kebenaran
konsep matematika yang sedang dibahas (Generatif)

9.  Guru menyajikan permasalahan matematika yang berbeda dan menuntut siswa

¥ untuk menyelesaikannya dengan menggunakan konsep yang telah mereka temukan
E'- (Generatif)
Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru memberikan tes formatif untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik
terhadap materi pembelajaran hari

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pelajaran diakhiri dengan salam dan do’a
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Pertemuan Kelima

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

EXENS NIQ ! e1d

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa bersama

Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai ¢ Melukis sudut,
menggambar sudut serta mengukur sudut melalui benda konkrit. * Menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan garis dan sudut.

Guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan

Kegiatan Inti ( 60 menit )

5.

Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk mengemukakan kasus dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan penerapan sudut dalam kehidupan
seharihari (Generatif)

6.  Guru memeriksa pengetahuan prasyarat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
sebelumnya (Generatif) .

7.  Guru memfasilitasi kebutuhan belajar siswa untuk menyelesaikan persoalan
matematika dengan akivitas diskusi kelompok materi penerapan sudut dalam
kehidupan sehari-hari (Generatif)

8.  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan suatu kebenaran
konsep matematika yang sedang dibahas (Generatif)

®.  Guru menyajikan permasalahan matematika yang berbeda dan menuntut siswa
o untuk menyelesaikannya dengan menggunakan konsep yang telah mereka temukan
c (Generatif)

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru memberikan tes formatif untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik
terhadap materi pembelajaran hari

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan.

Peserta didik diminta mempelajari materi dari pertemuan pertama sampai terakhir
dan bersiap untuk pelaksanaan postest

Pelajaran diakhiri dengan salam dan do’a
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L%mpiran 3 Modul Ajar Kelas Kontrol

=

=~
=
z
PJenjang Sekolah

Penyusun

w
gFase/ Kelas

AAlokasi Waktu

107

: Muhammad Alfikri
: MTs Darel Hikmah Pekanbaru
: Fase D/ VII (Tujuh)
: 10 JP (1 Pertemuan = 2 x 40 Menit )

j4Y]
c

Kode Modul Ajar M.A.T.E.7
Instansi/Tahun MTs Darel Hikmah /2025
Domain /Topik Garis dan sudut

Capaian Pembelajaran

Di Akhir fase D siswa dapat menerapkan
hubungan garis dan sudut

Target Siswa

Kelas Kontrol

Profil Pelajar Pancasila

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
berdoa di awal kegiatan pembelajaran.

b. Berpikir kritis menemukan rumus umum

persamaan garis lurus

C. Kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual pada materi
persamaan garis lurus

Sarana dan prasana *Papan Tulis dan spidol
* Alat Tulis
Model Pembelajaran Konvensional
Kata Kunci Derajat, garis, sejajar, sudut, titik potong

Pengetahuan/Keterampilan Prasayarat

Garis

Daftar Pustaka

- Dhoruri, Atmini, Matematika 1 untuk
SMP/MTs Kelas VII, (Jawa Barat: PT

Quadra Inti Solusi, 2024)
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Twjuan Pembelajaran
: 1. Memahami pengertian garis dan pengertian sudut.
= 2. Mengidentifikasi jenis garis dan menulis nama garis (lurus, horizontal, vertikal)
4 3. Mengidentifikasi jenis sudut berdasarkan besar sudut dan nama sudut (sudut lancip, sudut
3 tumpul, dan sudut siku-siku)
—- 4. Menjelaskan kedudukan dua garis (sejajar, berhimpit, berpotongan)
= 9. Menjelaskan hubungan antara garis dan sudut (sehadap, bersebrangan sepihak, luar
— bersebrangan, dalam bersebrangan)
= 6. Menjelaskan hubungan antarsudut (berpenyiku, berpelurus, bertolak belakang) 7. Melukis
sudut, menggambar sudut serta mengukur sudut melalui benda konkrit. 8. Menyelesaikan
(CD masalah yang berkaitan dengan garis dan sudut.
Pq)imbahasan Bermakna

Memahami konsep garis dan sudut dalam kehidupan sehari-hari

P;egtanyaan Pemantik
g 1. Perhatikan tepi sisi papan tulis didepan kalian ! Bisakah kalian melihat bingkai papan tulis
tersebut ? berbentuk apakah tepi sisi papan tulis itu ?
Perhatikan ujung meja kalian! Apa yang terbentuk dari pertemuan dua rusuknya?
Apakah papan tulis memiliki dua garis sisi yang sama ?,apa nama garisnya ?
Apakah pertemuan dua rusuk meja saling tegak lurus ? bentuk sudut apakah itu ?
Pernahkah kamu memegang gunting ? jika kamu ingin menggunting sesuatu posisi apakah
yang terbentuk pada gunting ?
6. Perhatikan gunting yang kamu pegang! apakah membentuk sudut yang sama namun saling
membelakangi ?
7. Perhatikan benda sekitarmu ! benda-benda apakah yang kamu lihat membentuk
sudut tertentu ?

JJ
—

Pertemuan Pertama

akrwn

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

—

%. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
= bersama
$. Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik
bt

Kegiatan Inti ( 60 menit )

nery wisey JureAg uejng jo 4
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Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan di bahas pada pertemuan ini
mengenai materi garis dan sudut.

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol sedangkan
siswa mengamati penjelasan dari guru.

Guru memberikan latihan soal sesuai materi yang diajarkan.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

Guru meminta salah seorang siswa untuk bersedia menampilkan jawaban soal yang telah
diselesaikannya, di papan tulis kemudian siswa yang lain menggapi jawaban soal yang
sajikan.

Guru mempersilahkan siswa yang lain untuk menampilkan jawaban soal jika ada
perbedaan cara pengerjaannya dalam penyelesaian soal.

BYSRE NINM kbl h BINO NBH 6

| Guru memberikan penguatan terhadap hasil siswa yang benar.
40.  Guru memberikan tugas mandiri untuk melatih kemampuan nalar siswa

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

11.  Guru membimbing siswa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi
kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.

12.  Guru menutup pertemuan hari ini dan mengucapkan salam

Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

1.  Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa

bersama
2.  Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik
72
Kegiatan Inti ( 60 menit )

Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan di bahas pada pertemuan ini
mengenai materi Garis dan sudut

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol sedangkan
siswa mengamati penjelasan dari guru.

Guru memberikan latihan soal sesuai materi yang diajarkan.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

Guru meminta salah seorang siswa untuk bersedia menampilkan jawaban soal yang telah
diselesaikannya, di papan tulis kemudian siswa yang lain menggapi jawaban soal yang
sajikan.

Guru mempersilahkan siswa yang lain untuk menampilkan jawaban soal jika ada
perbedaan cara pengerjaannya dalam penyelesaian soal.

Guru memberikan penguatan terhadap hasil siswa yang benar.

#‘;S_QHEHI_BS jo M_L'ﬁla,i\_mf] DHUETSE §

©

Guru memberikan tugas mandiri untuk melatih kemampuan nalar siswa

P

3

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Nery wisey|
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Guru membimbing siswa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi
kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.
Guru menutup pertemuan hari ini dan mengucapkan salam

E1/dio YEH 0

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)
Fal

&
=
2

c

Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama

Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik

Kegiatan Inti ( 60 menit )

%. Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan di bahas pada pertemuan ini

= mengenai materi hubungan antara garis dan sudut.

<, Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol sedangkan
siswa mengamati penjelasan dari guru.

Sl Guru memberikan latihan soal sesuai materi yang diajarkan.

6. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

7 Guru meminta salah seorang siswa untuk bersedia menampilkan jawaban soal yang telah
diselesaikannya, di papan tulis kemudian siswa yang lain menggapi jawaban soal yang
sajikan.

8. Guru mempersilahkan siswa yang lain untuk menampilkan jawaban soal jika ada
perbedaan cara pengerjaannya dalam penyelesaian soal.

9. Guru memberikan penguatan terhadap hasil siswa yang benar.

0.  Guru memberikan tugas mandiri untuk melatih kemampuan nalar siswa

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

Guru membimbing siswa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi
kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.

Guru menutup pertemuan hari ini dan mengucapkan salam

N dQueR

Pertemuan Keempat

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

[72]

E. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
o bersama
;2. Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik
-

Kegiatan Inti ( 60 menit )

nery wisey Jreig y
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Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan di bahas pada pertemuan ini
mengenai materi hubungan antarsudut.

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol sedangkan
siswa mengamati penjelasan dari guru.

Guru memberikan latihan soal sesuai materi yang diajarkan.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

Guru meminta salah seorang siswa untuk bersedia menampilkan jawaban soal yang telah
diselesaikannya, di papan tulis kemudian siswa yang lain menggapi jawaban soal yang
sajikan.

Guru mempersilahkan siswa yang lain untuk menampilkan jawaban soal jika ada
perbedaan cara pengerjaannya dalam penyelesaian soal.

BYSRE NINM kbl h BINO NBH 6

| Guru memberikan penguatan terhadap hasil siswa yang benar.
40.  Guru memberikan tugas mandiri untuk melatih kemampuan nalar siswa

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

11. Guru membimbing siswa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi
kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.

12. Guru menutup pertemuan hari ini dan mengucapkan salam

Pertemuan Kelima

Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama
2. Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran dan menanyakan kondisi peserta didik

Kegiatan Inti ( 60 menit )

3. Guru memberitahukan kepada siswa tentang materi yang akan di bahas pada pertemuan ini
mengenai materi penerapan sudut dalam kehidupan sehari-hari.

4. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol sedangkan
siswa mengamati penjelasan dari guru.

5. Guru memberikan latihan soal sesuai materi yang diajarkan.

o

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.

7. Guru meminta salah seorang siswa untuk bersedia menampilkan jawaban soal yang telah
diselesaikannya, di papan tulis kemudian siswa yang lain menggapi jawaban soal yang
sajikan.

8. Guru mempersilahkan siswa yang lain untuk menampilkan jawaban soal jika ada perbedaan
cara pengerjaannya dalam penyelesaian soal.

9. Guru memberikan penguatan terhadap hasil siswa yang benar.

v}INg Jo AJISIdATU) DTUIB]S] d

10. Guru memberikan tugas mandiri untuk melatih kemampuan nalar siswa

Kegiatan Penutup ( 10 menit )

‘ﬁ 1. Guru membimbing siswa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi
o kesimpulan tentang materi yang baru saja dibahas.

JI

o

Guru menutup pertemuan hari ini dan mengucapkan salam

nery wiIsepL
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

N©)

nery wisey JureAg ue

113

LKK P.2

Nama Kelompok:
Kelas:

INTRUKSI SOAL

Baca dan gambar arah jarum jam sesuai cerita

Alfi bangun tidur pukul 04:00 pagi kemudian bersiap
untuk melaksanakan sholat shubuh pukul 05:00. Alfi
sarapan pukul 06:00 berangkat kesekolah pukul 06:30
dan bel masuk kelas akan berbunyi 30 menit kemudian.
Disekolah Alfi bel istirahat akan berbunyi pada pukul
09:00. Pada hari ini pelajaran matematika pada jam
pertama. Setelah semua kegiatan berlalu bel pulang
sekolah akan berbunyi pada pukul 15.30.

-
bangun tidur bersiap sholat shubuh Sarapan
o\ |.\’I\/,, e LTS TS
7 N\ 2 7 N 2 /
n e 79 Ln e 77 £ 2 A
& 2 S S s,
10 27 o0 27 ~10 27
= ® 32 = ® 3 o ® 3
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¢ 7 = 7 c 7
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berangkat bel istirahat bel pulang
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Intruksi ,disarankan setiap kelompok membawa busur!

Setelah menggambar jarum jam pada halaman sebelumnya
coba ukur dengan menggunakan busur, berapa besar sudut
terkecil yang terbentuk dari jarum jam tersebut dan termasuk
bentuk sudut apakah masing-masing jam ?

bangun tidur

R ————————————— -y

\
4

i
- ————————

4

————————————— -

4

sarapan

S T,

A Y
4

o
N i

p T —————

bel istirahat

G ——————————————

AY
4

o
N o

D S ———

bersiap sholat shubuh

S ———————————— -y

AY
4

=
—————————

4

4

———————————— -

4

berangkat

SN N N N N R SRy,

A Y
4

o — — — — —
\ﬁ----’

\

\-----------------’

bel pulang

Sy,

\
4

o
- ———————

\ 04

N i — — — — — — —

Diskusikan bersama teman kelompokmu berapa jam Alfi berada disekolah ?
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LKK P.3

Intruksi soal

Sebutkanlah semua pasangan-pasangan sudut yang
berkorespondensi sesuai dengan ilustrasi di bawah inil

Sudut bertolak belakang
Sudut bersebrangan dalam
Sudut sepihak dalam

© | an Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izi

UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izi

UIN Suska Riau.
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LA 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— o=

=0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“=-n

if Kasim Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izi

UIN Suska Riau.
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Nama Sekolah
Tghun Ajaran
Kelas/Semester
Méateri Pembelajaran

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

: 2024/2025
: VII/Genap
. Garis dan Sudut

Pertemuan :1-5

: Mts Darul Hikmah Pekanbaru

123

Jenis Aktivitas Guru

Pertemuan

2

3

neryreysng én

Guru  memberikan  stimulus
berupa pertanyaan sebagai
pendahuluan untuk
mengemukakan  kasus  dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan
dengan barisan dan deret

Guru  mengecek  pengetahuan
prasyarat yang diperoleh siswa
pada pembelajaran sebelumnya

Guru memfasilitasi  kebutuhan
belajar siswa untuk
menyelesaikan persoalan
matematika ~ dengan  akivitas
diskusi kelompok

Guru mengarahkan dan
membimbing siswa untuk
menemukan  suatu  kebenaran
konsep matematika yang sedang
dibahas

Guru menyajikan permasalahan
matematika yang berbeda dan
menuntut siswa untuk
menyelesaikannya dengan
menggunakan konsep yang telah
mereka temukan

Jumlah

12

13

16

17

20

Skor Maksimal

20

20

20

20

20

Persentase (%)

60

65

80

85

100

Rata-Rata

78
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DiU:

LA 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— o=

=0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

©H

m_m Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LA 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— o=

=0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“=-n

) Kasim Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7] Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= C a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nama Sekolah
Tahun Ajaran
K2las/Semester
Materi Pembelajaran

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

: 2024/2025
- VII/Genap
: Garis dan Sudut

Pértemuan :1-5

: Mts Darul Hikmah Pekanbaru

129

Jenis Aktivitas Guru

Pertemuan

2

3

nery elsngENInN

Siswa diberikan stimulus berupa
pertanyaan sebagai pendahuluan
untuk  mengemukakan  kasus
dalam  kehidupan  sehari-hari
berkaitan dengan barisan dan
deret

Siswa dicek pengetahuan
prasyarat yang telah diperoleh
pada pembelajaran sebelumnya

Siswa menggunakan fasilitas yang
telah disediakan oleh guru, untuk
menyelesaikan atau menemukan
solusi dari persoalan matematika
dengan aktivitas diskusi kelompok

Siswa berpendapat tentang hasil
temuannya dan mereka juga dapat
mengetahui hasil yang ditemukan
kelompok lain

Siswa menyelesaikan
permasalahan matematika yang
berbeda dengan menggunakan
konsep yang telah  mereka
temukan

Jumlah

12

13

16

17

20

Skor Maksimal

20

20

20

20

20

Persentase (%)

60

65

80

85

100

Rata-Rata

78
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ANGKET SELF EFFICACY

1w e3dio jeH ©

< PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

< 1. Angket terdiri atas 28 butir pernyataan

(Cf’ 2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat pernyataan yang

7 kurang jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan.

o 3. Berilah tanda cek \ pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
berdasarkan kinerja jawaban sebagai berikut.

& SL = Selalu S = Sering
= KK = Kadang-kadang J = Jarang TP = Tidak pernah
NO PERNYATAAN SL S KK J TP
1 Saya mampu menyelesaikan
tugas matematika dengan
baik.
2 Saya  gugup  menjawab

pertanyaan tentang materi
matematika yang  kurang
dipahami.

3 Saya dapat segera
menemukan cara baru ketika
bingung mengerjakan soal
matematika

4 Saya menunggu bantuan
teman ketika  kesulitan
menyelesaikan soal
matematika.

5 Saya yakin dapat
menyelesaikan tugas

matematika yang diberikan
guru dengan baik

(op]

Saya khawatir gagal
menyelesaikan soal
matematika yang sulit

7 Saya memiliki kemampuan
yang baik dalam pelajaran
matematika.

8 Saya ragu-ragu bisa

mempelajari sendiri materi
matematika yang sulit

[{e]

Saya tidak mengerjakan soal

NEery wisey :]I.IEJ{; ueljing jo &]]SIBA!UH PIUIR]ST 2319
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=z
o

PERNYATAAN

SL

KK

TP

latihan matematika yang sulit

[Eny
o

Saya senang  berdiskusi
dengan teman yang pandai

[
[

Saya cemas mempelajari
pelajaran matematika yang
baru

[uny
N

Saya berani  menghadapi
kritikan atas tugas
matematika  yang saya
kerjakan

=
w

Saya takut mencoba cara
yang berbeda dengan contoh
dari guru

nely e3sps NiN Y!iw eidio yeH o

[EEN
NN

Saya takut mengikuti seleksi
siswa berprestasi dibidang
matematika antar sekolah

[y
a1

Saya berani mencoba cara
baru meski ada resiko gagal

=
(o]

Saya  bersedia  ditunjuk
sebagai ketua kelompok pada
pembelajaran matematika

17

Saya tahu mana materi
matematika yang perlu saya
pelajari ulang

18

Saya bingung memilih materi
matematika ~ yang akan
ditanyakan ditanyakan
kepada guru

Saya kurang yakin berhasil
menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

Saya menyadari kesalahan
yang terjadi pada ulangan
matematika yang lalu

Saya  canggung
matematika dengan
yang belum dikenal

belajar
orang

Saya berani mengeluarkan
pendapat sendiri saat diskusi
matematika

Saya mencoba berkomunikasi
dengan teman untuk mencari
solusi terbaik untuk soal
matematika yang sedang
dihadapi

nerny wisey JureAg prejng jo A3rsIaAru) drurejsf ajeis
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TP

KK
Inisial
AAA
ADE

SL

soal

dapat
matematika yang tidak rutin.

menyampaikan hasil diskusi
mewakili
tertantang

kelompok matematika.
Nama
Alvino Auffa Adinata

dalam  waktu
Ananda Dwi Elvino

ragu

PERNYATAAN
baik

Saya menyerah menghadapi
tugas matematika yang berat

tugas matematika yang belum
Saya merasa lelah Dbelajar

Saya mencoba memperbaiki
sempurna.

Saya

dengan
matematika
yang lama.
Saya
menyelesaikan

Lo (=] N~
N N N
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State Islamic University of SultanSy&if Kasim Riau

© |

L@mpiran 7 Nama Siswa Kelas Uji Coba

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e Islamic Univ

utkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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© | ka Riau State Islamic Univ
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_u__._...MW 1. DOilarang mengutip sebagianlatau saluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬁf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ c.nm:@c:vm:EmrBm_.cmmxm:xmom:z:mm:v‘mzmémﬁmqc_zmcmxmxmmc.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
an
> L NZXY - (EX)EY)
oy =
=~ Y INIXZ - GXDINLYZ - (R V)]
—- Validitas soal angket no 1
= 30(5328) — (81)(1898)
© Ty =
- ' J[30(249) — (81)2][30(124808) — (1898)7]
= =0,5373
~ Langkah 2
c Menghitung harga t hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
E _ rvn —2
- thitung - m
c 0,5373v30 -2
(7)) =
g J1—0,53732
- = 3,3709

. Pada taraf signifikan 5% dengan dk =30 —2 =28 maka diperoleh t;yper =
1,701 karena tptyng > traner Maka butir angket no 1 dikategorikan Valid.

nel

Dengan menggunakan cara yang sama untuk soal angket 2-28 diperoleh.

Soal Angket Ty thitung | traber | Keputusan | Keterangan

2 0,3033 2,6531 1,701 Valid Digunakan

g 0,4402 |2,55941 |1,701 Valid Digunakan

4 0,3470 1,9378 1,701 Valid Digunakan

5 0,5923 3,8903 1,701 Valid Digunakan

6 0,5610 | 3,5865 1,701 Valid Digunakan

7 0,7950 6,9364 1,701 Valid Digunakan

8 0,4017 |[2,3219 |1,701 Valid Digunakan

9§: 0,5627 3,1121 1,701 Valid Digunakan

1@ -0,0509 | -0,2698 | 1,701 Tidak Valid | Tidak Digunakan

1% 0,7236 |55488 |1,701 | Valid Digunakan

12 06628 [46845 |[1,701 | Valid Digunakan

13_ 0,2057 | 1,1128 | 1,701 Tidak Valid | Tidak Digunakan

13, 0,3069 1,7067 1,701 Valid Digunakan

15 0,3128 1,7428 1,701 Valid Digunakan

18 02037 | 1,1015 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan

7 05884 | 38519 | L,701 | Valid Digunakan

18 06005 | 39747 | 1701 | Valid Digunakan

1§: 0,6028 3,9986 1,701 Valid Digunakan

ZQ -0,0456 | -0,2419 | 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan

2 0,1508 |0,8075 | 1,701 | Tidak Valid | Tidak Digunakan
0,5944 | 39125 | 1,701 Valid Digunakan
0,2239 | 1,2158 | 1,701 Tidak Valid | Tidak Digunakan
0,2077 1,1351 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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44
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51
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82
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69
55
77
45
43
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44
50
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1. Dilarang mengutip o.AWT gian atauiseluru mw.J..D fulislini tanpa mencantumkan danlmenyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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©
g Adapun Langkah-langkah dalam menghitung realibilitas tiap butir angket adalah
= . .
o sebagai berikut :
© Langkah 1
; Menghitung varians butir setiap angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
== 2 _ t N
A i
C -
> Butir angket nomor 1
2 2
» 52_ZX?—%_249—%_249—%_249—218,7_30,3_101
= P N - 30 30 30 30
-~
4]
py)
o Butir angket nomor 2
c X)? (54)2 2916
o oxp-EE 120-8%  120-2F 150 972 228
! N 30 30 30 30
Butir angket nomor 3
Xi)? 52)2 2704
o Txp-EE 130-82 130-Z2 435_901 399
: N 30 30 30 30 ’
Dengan menggunakan cara yang sama, untuk butir angket 4-28 diperoleh :
Butir Angket Varians
4 1,378
5 1,298
& 6 0,773
=1 7 0,928
= 8 0,662
— 9 1,516
E 10 0,995
=5 11 1,56
(= 12 1,538
=4 13 1,315
= 14 1,143
@ 15 1,149
= 16 1,506
- 17 1,445
=2 18 1,023
= 19 0,893
;-_?' 20 0,938
= 21 1,933
R4 22 1,262
= 23 1,115
- 24 1,512
= 25 0,805
%)
&,
=
=
;-
¢
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©

§ Butir Angket Varians

= 26 1,45

o 27 1,76

O 28 2,248

4]

3 Langkah 2 Menjumlahkan variansi semua item dengan rumus :
255 =S2+S2+5S52+52++S5%

- =101+076+133+1378+ -+ 2,248

— = 35,245

=

w

(=

w
Lgngkah 3 Menjumlahkan variansi total dengan rumus

2

Sg—__ N

b N

c 1898)2 3602404
o 124808 G20 124808 — 22 124808 — 120080,13

1} 30 y 30 2 30

_ 472787 _ oo
T

Langkah 4 Menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut :
n > 57
- (n—l)<1_253>

_( 28 )(1 35,245)
~\28-1 157,59

& (1,0370)(0,7764)

= 0,8051
™

L.;”%ngkah 5

I\E_ai Thitung Yang diperoleh dibandingkan dengan 7., dengan menggunakan df =
(]

N= 2 = 30 — 2 = 28 dan taraf signifikan 5% maka diambil kaidah keputusannya adalah
=

Do
m

acE.Jika Thitung = Ttaber DETarti reliabel.

=
B=Jika Thitung < Traner berarti tidak reliabel.
=)

S7

Nilai 7,40, = 0,3610
Karena 7pityung(0,8051) = 11451 (0,3610), maka angket self efficacy dinyatakan
reliabel.

s Bey

I
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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hubungan antar sudut
untuk menyelesaikan
suatu permasalahan

=, L
i b
) g Lg‘mpiran 11 Kisi-Kisi Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep
S § Matematis
33 o KISI-KISI SOAL
‘g 5 © KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
= ¢  Satuan Pendidikan  : SMP
& 5  Mata Pelajaran : Matematika
i gelas/Semester : VII/Genap
; E‘:L @ateri : Garis dan Sudut
§ 3  Waktu : 2 JP(2 x 45 menit)
@ =
o Komp&tensi Indikator Indikator Pemahaman Kognitif | No.
> Akhir®ase D Konsep Soal
SPesertazt  didik Mengingat kembali Menyatakan ulang suatu c1 1
P Hubungan antar konsep sudut dan konsep
%sudut yang jenis sudut Memberi contoh dan non C2 2
=terbentuk oleh dua contoh dari konsep
garis yang Menjelaskan Mengklasifikasi objek-
- berpotongan, dan hubungan antarsudut objek menurut sifat- sifat
golt_ah_ dua garis (berpelurus, tertentu atau sesuai co 3
D sejajar yang berpenyiku, bertolak dengan konsepnya
3 dipotong sebuah belakang, sehadap,
£garis  transversal | sepihak,bersebranga)
1 Menggunakan Menyajikan konsep
5 hubungan antarsudut | dalam berbagai
e yang terbentuk oleh representasi matematis
ol ; C3 4
3 dua garis yang
b ® berpotongan untuk
b3 » menyelesaikan masalah
{ o Menjelaskan hubungan | Mengembangkan syarat
3 @ antara garis dan sudut | perlu dan syarat cukup c3 5
L —
# o (sudut yang memotong | suatu konsep
3 E garis sejajar)
3 a Menentukan besaran Menggunakan,
T E nilai suatu sudut memanfaatkan,dan
= yang diketahui memilih c3 6
® menggunakan prosedur atau operasi
AL pemahaman konsep tertentu
< hubungan antar sudut
e Menentukan besaran Mengaplikasikan konsep
) nilai suatu sudut yang | atau algoritma dalam
= diketahui menggunakan| pemecahan masalah
Yy pemahaman konsep C3 7
N
7))
o)
=
=
[
V]
&,
8
=
&
o
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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peel Y g L%mplran 12 Soal Uji Coba Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
[ =
§ g 2 3 © SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
= > € 3 Satuan Pendidikan : SMP
= % e §Mat§_Pelajaran : Matematika
3 z §§KeI§/Semester : VII/Genap
<§ = %  Matgri : Garis dan Sudut
§ 38 o 3Waku : 2 JP(2 x 45 menit)
5223 o
238 PETUNJUK UMUM
228 =
= (E z 1% Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
< Qo A
§ =1 % 25 Tulis nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban
£ . : -
5‘ ; @ 3°  Bacadan pahami serta kerjakan soal-soal dengan teliti
Q >
= % g 4.  Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin!
Z =3 : . . — .
w3 ® 5.  Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali.
G5 3
222 SOAL
g3 2 1. Perhatikan gambar di berikut ini , jika kamu memasang kaca pada sebuah
= pigura lukisan maka kamu harus memperhatikan ukuran kaca yang akan
3 g dipasang serta bentuk pojok figura yang digunakan. Pojok-pojok pigura
% 9 merupakan salah satu contoh dari sebuah. ..
g g 2Jelaskan !
o S o
(i i
g B
g5 2
o 3 c
S =4
g
3
% ZE_COba gambar contoh sudut lurus, tumpul, dan siku-siku dari jarum jam
z “<dinding!
= = g:
=3 =
= w
> c
QO —+
= w
= =
‘o @
=
w e
g B;Rava sedang mengukur beberapa sudut yang terbentuk pada garis yang saling
3 ;_berpotongan
8 =
i)
=)
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NYI1w eldio yey o
/
O
-~

Masil pengukuran Rava diantaranya adalah sebagai berikut :

Pa. ~AOB = 146° dan ~BOC = 34°

wb. .COD =57° dan «DOE = 33°

gc. <P0OQ = 114° dan <QOR = 66°

Ad. «TOS = 61° dan ZSOR = 29°

Berdasarkan keterangan sebelumnya,yang manakah termasuk dalam sudut yang
saling berpelurus dan sudut yang saling berpenyiku

4. Di Sekolah A menyediakan fasilitas asrama bagi siswa-siswinya.
Terdapat asrama putra dan asrama putri yang dipisahkan. Asrama
putri berada disebelah timur masjid sekolah, gedung belajar berada
disebelah timur laut masjid sekolah, sedangkan asrama putra berada
disebelah barat masjid sekolah, dimana masjid sekolah menjadi titik
pusatnya. Dari posisi asrama putri, gedung belajar, dan asrama putra BD 5P
terbentuk sudut saling berpelurus dengan besar sudut 55°, maka
gambarlah sudut pelurus yang terbentuk dan tentukan besar nilai sudut

pelurusnyal

f+¥]

56 Perhatikan pernyataan berikut:
wn
2P :Dua garis sejajar.

=Q :Sudut sehadap yang dibentuk oleh garis transversal sama besar.
cSoal :

ZJika P benar, apakah Q pasti benar? Jelaskan.

@ Jika Q benar, apakah P pasti benar? Jelaskan.!

S Jo Ay1s

6?.:Jalur lintas kereta api memiliki wesel yang umumnya memiliki satu jalur lurus
g(sepur lempeng) dan satu jalur belok (sepur belok), jalur lurus membentuk
Zsudut pelurus yaitu sudut KLM ,arah belok wesel membentuk kemiringan
& sudut KLN senilai (x + 10)° dan sudut MLN senilai (4x + 20)° seperti pada

[

=~gambar di berikut ini :

Nery wisey|

SMg
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Maka tentukanlah besar nilai x ...

NINd!iw ejdio yeq @

TenSebuah tempat penutup kue dimodifikasi menyerupai setengah tabung, dimana

&, Sisi-sisinya membentuk busur lingkaran yang bisa digerakkan untuk membuka

gdan menutup kue yang ada didalamnya seperti pada gambar berikut ini :

nery

Jﬁga bagian samping sisi penutup kue dibuka membentuk sudut (2x + 34)°
d&rajat, sisa bagian samping sisi yang tertutup membentuk (3x + 21)° derajat.
Bgrapakah besar sudut sebenarnya dari masing-masing bagian sisi tempat penutup
kue tersebut ?

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTWI
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o

Kunci Jawaban

Skor

Pojok-pojok pigura merupakan salah satu contoh dari sebuah sudut.
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah garis yang ujungnya
saling bertemu pada satu titik.

Nery exsngoNin 3t z[e1d1o YgH 0

Diketahui:

3 buah sudut yang berbeda-beda

Ditanya:
Macam-macam bentuk jarum panjang dan pendek yang membentuk
sudut lurus, tumpul, dan siku-siku

Penyelesaian:
Siswa menggambar jam dinding dengan jarum yang menunjukkan
sudut garis lurus, tumpul, dan siku-siku

OO0

Diketahui:

\
D E

a. ZAOB =146°dan «BOC = 34°

= Z/AOB + ZBOC = 180° (Sudut saling berpelurus)
b. «COD =57°dan ZDOE =33°

= Z/COD + ZDOE = 90° (Sudut saling berpenyiku)
Q

P R
()
j\s

c. ZPOQ =114°dan ZQOR = 66°
= /ZPOQ + ZQOR = 180° (Sudut saling berpelurus)

d. ZTOS =61°dan ZSOR = 29°

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3}81S
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©
No Kunci Jawaban Skor
= = ZTOS + ZSOR = 90° (Sudut saling berpenyiku)
© | Ditanya:
© | Manakah yang termasuk sudut yang saling berpelurus dan sudut yang
) saling berpenyiku?
3 Penyelesaian:
= = Sudut yang saling berpelurus adalah yang besar sudutnya 180°
= a. ZAOB + ZBOC
c c. ZPOQ + ZQOR
> = Sudut yang saling berpenyiku adalah yang besar sudutnya 90°
0 b. ~COD + «DOE
= d. ZTOS + ZSOR
w
-~
4]
py)
=
4. | Diketahui:
Asrama putra berada di sebelah barat
Gedung belajar berada di sebelah Timur
Asrama putra berada di sebelah barat laut
Masjid sekolah menjadi titik pusat
Sudut yang terbentuk sebesar 55°
Ditanya:
Berapakah besar sudut pelurusnya dan gambarkan bentuk sudut sesuai
keterangan !
Jumlah dua sudut yang berpelurus adalah 180°. Maka,
55° + x = 180°
X =180° - 55° = 125°
@ | Sehingga besar sudut pelurusnya adalah 125°. 4
f+¥]
o
73
&
?. asm
a g S
=
=
&
L
s
<
8. | Diketahui:
W P : Dua garis sejajar.
f—,_- Q  : Sudut sehadap yang dibentuk oleh garis transversal sama
= besar.
=
& | Ditanya: 4
g Jika P benar, apakah Q pasti benar? Jelaskan.
- Jika Q benar, apakah P pasti benar? Jelaskan.
[
V]
=
=
=
&
¢



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

153
@
No Kunci Jawaban Skor
=~ | Penyelesaian:
2
© | Jika P benar, maka Q benar.
4]
3 Ya, jika dua garis sejajar dipotong oleh garis transversal, maka
= | sudut-sudut sehadap yang terbentuk pasti sama besar. Artinya, P
-~
— | = Q (P cukup untuk Q).
Z | Jika Q benar, maka P juga benar.
w
= | Ya, jika sudut sehadap sama besar, maka dua garis tersebut pasti
w
& | sejajar. Artinya, Q = P (Q cukup untuk P).
Py
=
(=

Diketahui :
ZKLN = (x + 10)° dan ZMLN = (4x + 20)°

Ditanya :
Maka tentukanlah besar nilai x ?

Penyelesaian:

(x (4x

Karena membentuk sudut berpelurus = 180°
(x +10)° + (4x + 20)° = 180°
x + 10° + 4x + 20° = 180°
5x + 30° = 180°
5x = 180° — 30°

5x = 150°
1500

=73

x = 30°

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}e)§
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Berapakah besar sudut sebenarnya dari masing-masing bagian
sisi tempat penutup kue tersebut ?

Penyelesaian:
Misalkan :

L= (2x + 34)°
2B = (3x +21)°

(2 (Bx
T 34) EAY)

a
\ 4

Karena membentuk sudut berpelurus = 180°
(2x + 34)° + (3x + 21)° = 180°
2x +34° + 3x + 21° = 180°
5x + 55° = 180°
5x = 180° — 55°

S5x = 125°
_ 125°

*=7s

x = 25°

Selanjutnya substitusikan nilai x = 30° ke o« = (2x + 34)°
dan 4B = (3x + 21)°

154

©
No Kunci Jawaban Skor
-
2 Maka nilai x diperoleh adalah 30°
@)
®
=
=
=
Z
7))
7. | Diketahui :
= bagian sisi penutup kue dibuka membentuk sudut senilai
2 (2x + 34)°
X bagian sisi yg tertutup membentuk sudut senilai (3x +
© 21)°
(=

Ditanya :

nery wispy JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}B)§
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© h2k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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X7
1
0
1
0
0
1
1
0
0
0
0
0
4
1
0
0
0
0
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0
0
0
0
4
1
4
4
4
4
4

34

X5
4
4
4
0
0
4
4
4
3
.
1
1
2
4
1
18
2
4
3
0
3
1
4
4
4
4
4
4
4
4
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Soal

Hasil Uji Coba Soal
X3
4
1
4
2
0
4
4
4
4
4
4
4
1
2
2
2
1
3
2
2
4
4
1
4
4
4
4
4
4
4
91
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

gAdapun Langkah-langkah dalam menghitung validitas tiap butir soal adalah sebafai
o berikut :

O Langkah 1

Menghitung korelasi setiap butir soal dengan rumus korelasi product moment, yaitu :

NYXY - (EX)(EY)
JINI X2 = XD]INZY? - (TY)?]

Txy

Butir soal nomor 1

NYXY - XX Y)

JINEXZ = (EX)]INEYZ - (V)]
o 30(1024) — (51)(496)
o J30(131) — (51)2][30(9422) — (496)2]
© =0,7772

Txy

Y e)sng Nin Ay!lw eyd

nel
—
@
5
Q
=
@
>
[N

Menghitung harga t hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
rvn —2

thitung = ﬁ
0,7772v30 — 2

1—(0,7772)2

thitung =

= 4,9307

Langkah 3

Mencari t;;pe; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% diperoleh, yaitu
1,701.

Langkah 4

&~ Membuat keputusan dengan membandingkan nilai tpiz,ng dengan tyqpe;. Adapun
kaidah Keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut
a. Jika tpirung = traper Maka butir soal tersebut valid.

b. Jika thitung < traper Maka butir soal tersebut tidak valid.

R2[UIe]s] 23)e

. O

Validitas

-

- .| Keterangan
Fy thittmy Liaber | Kriteria

0,7772 | 4,9307 1,701 Valid Digunakan

0,5436 | 3,4278 1,701 Valid Digunakan

0,5825 | 3,7928 1,701 Valid Digunakan

0,4173 | 2,4308 1,701 Valid Digunakan

0,7834 | 6,6713 1,701 Valid Digunakan

0,7297 | 5,9964 1,701 Valid Digunakan

0,7891 | 6,7999 1,701 Valid Digunakan

nery wisey yueds wraing 942 e
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

gAdapun Langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas tiap butir soal adalah
= sebagai berikut :

O Langkah 1
© Menghitung varians butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut
— A2
2 _ N

3 SETy
=
 Butir soal nomor 1
= X)? 51)2
z SZ_ZXiZ—%_131—%_131—86,7_44,3_14766
@ TN 30 7 30 30
(=
w
-~
© Dengan menggunakan cara yang sama, untuk butir soal 2-7 diperoleh
o]
~Butir Soal Varians
c 2 0,5333

3 1,6322

4 2,3288

5 2,2455

6 2,6055

7 2,6488

Langkah 2

Menjumlahkan varians semua butir soal sebagai berikut :
Zsf = S2+53+S82+S52+ -+ 52

Z S?#=1,476 + 0,533 + 1,632 + 2,328 + 2,245 + 2,605 + 2,648 = 13,467
Langkah 3

Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut

2 _ X r)?
S¢ = 2w
t N ,
496 246016
o 9422 — 29 9422 ——— 9422 —820053 122147 _ —
t 30 | 30 [ ] 30 K3 AT
Langkah 4

Menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut :
n Y S?
T (n—l)(1_253>
_ ( 7 ) (1 13,467)
v 40,71
= (1,1666)(0,6692)
=0,7806
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df =N —2=30—2=28 dan taraf signifikan 5% maka diambil kaidah

Nilai Thitung Yang diperoleh dibandingkan dengan 7., dengan menggunakan
a. Jika 1yirung < Traper berarti tidak reliabel.

arena Thityng(0,7806) = 144pe1(0,3610), maka angket self efficacy dinyatakan

T
.2
< ©
o< =
< &
s = o
@ —
s £ <
=& : ©
T 9 3 I .
TR i
X o S 8
3 2 3 =
- g =
© Hak cipta m _rm_ kK UIN €uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gkah 4 Menghitung daya pembeda butir soal dengan menggunakan rumus
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© T@ k cipta milik UIN Sus xm Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
f.n: guup y P ganp P P Yy peny P P |

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pun langkah-langkah menghitung Tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut :

ngkah 1 Menghitung Tingkat kesukaran dengan rumus
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ \C...Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@)
L%mpiran 20 Angket Self Efficacy

-
o ANGKET SELF EFFICACY

© Nama:

o Kelas :

= Sekolah :

— PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

= 1. Angket terdiri atas 28 butir pernyataan

C 2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat pernyataan yang
=z  kurang jelas, tanyakan kepada yang bersangkutan.

» 3. Berilah tanda cek \ pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
= berdasarkan kinerja jawaban sebagai berikut.

= SL = Selalu S = Sering
® KK = Kadang-kadang J = Jarang TP = Tidak pernah
2~ NO PERNYATAAN SL S KK J TP
-1 | Saya mampu

menyelesaikan tugas

matematika dengan baik.

2 Saya gugup menjawab
pertanyaan tentang materi
matematika yang kurang
dipahami.

3 Saya dapat segera
menemukan cara baru

ketika bingung
mengerjakan soal
- matematika
§4 Saya menunggu bantuan
=3 teman ketika kesulitan
= menyelesaikan soal
& matematika.
25 Saya yakin dapat
E menyelesaikan tugas
= matematika yang diberikan
< guru dengan baik
= 6 Saya  khawatir  gagal
-~ menyelesaikan soal
E matematika yang sulit
37 Saya memiliki kemampuan
e yang baik dalam pelajaran
= matematika.
=8 Saya ragu-ragu bisa
& mempelajari sendiri materi
= matematika yang sulit
=9 Saya tidak mengerjakan
5 soal latihan matematika
73]
=
e
p+¥]
c
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=z
o

PERNYATAAN

SL

KK

TP

yang sulit

[Eny
o

Saya cemas mempelajari
pelajaran matematika yang
baru

-
=

Saya berani menghadapi
kritikan atas tugas
matematika yang saya
kerjakan

[y
N

Saya takut  mengikuti
seleksi siswa berprestasi
dibidang matematika antar
sekolah

[Eny
w

neryfexsng Nin iiw erdio yeH o

Saya berani mencoba cara
baru meski ada resiko

gagal

[EEN
NN

Saya tahu mana materi
matematika yang perlu
saya pelajari ulang

=
(@)

Saya bingung memilih
materi matematika yang
akan ditanyakan
ditanyakan kepada guru

=
(o]

Saya kurang yakin berhasil
menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

[
\l

Saya berani mengeluarkan
pendapat  sendiri  saat
diskusi matematika

[EEY
(00]

Saya mencoba
memperbaiki tugas
matematika yang belum
sempurna.

[EY
O

Saya merasa lelah belajar
matematika dalam waktu
yang lama.

N
o

Saya menyerah menghadapi
tugas matematika yang
berat.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Nuﬂm U_n__._n:w_ Undang-Undang

_. [ H 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 23 Pengelompokkan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan Self Efficacy
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1 E-01 37 Sedang | K-01 39 Sedang
= E-02 25 Rendah | K-02 46 Sedang
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UIN SUSKA RIAU

MBAGIAN SELF EFFICACY KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK
SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH

piran 24 Pembagian Self Effiacy Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

By

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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hubungan antar sudut
untuk menyelesaikan
suatu permasalahan
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oE 2
g £ L%mpiran 25 Kisi-Kisi Posttest
=) 751
‘g e |o KISI-KISI SOAL
2 3 o KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
€ 5 tuanPendidikan ~ MP
» S 2@ Pelajaran Natematika
& 5 as/Semester 'Il/Genap
T ateri : Garis dan Sudut
3 . .
§ EL akiu : 2 JP(2 x 45 menit)
«Q w
b Kompetensi Indikator Indikator Pemahaman Kognitif | No.
5 AkhirEase D Konsep Soal
" Pesertaw  didik Mengingat kembali Menyatakan ulang suatu c1 1
£ Hubungan antar konsep sudut dan konsep
Esudut yaig jenis sudut Memberi contoh dan non co 5
%terbentlsrk oleh dua contoh dari konsep
--garis yang Menjelaskan Mengklasifikasi objek-
=berpotongan, dan hubungan antarsudut objek menurut sifat- sifat
- oleh dua garis (berpelurus, tertentu atau sesuai 2 3
P sejajar yang berpenyiku, bertolak dengan konsepnya
gdipotong sebuah belakang, sehadap,
Dgaris transversal | sepihak,bersebranga)
el Menggunakan Menyajikan konsep
1 hubungan antarsudut dalam berbagai
L yang terbentuk oleh representasi matematis c3 4
2 dua garis yang
P berpotongan untuk
5 menyelesaikan masalah
~§ Menjelaskan hubungan | Mengembangkan syarat
g antara garis dan sudut | perlu dan syarat cukup c3 5
3 (sudut yang memotong | suatu konsep
b garis sejajar)
3 Menentukan besaran Menggunakan,
3 nilai suatu sudut memanfaatkan,dan
i yang diketahui memilih c3 6
menggunakan prosedur atau operasi
pemahaman konsep tertentu
hubungan antar sudut
Menentukan besaran Mengaplikasikan konsep
nilai suatu sudut yang | atau algoritma dalam
diketahui menggunakan| pemecahan masalah
pemahaman konsep C3 7
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28 Perhatikan gambar berikut ini, tentukanlah sudut apa yang terbentuk pada JAM
=-A, JAM B, dan JAM C !

JAM A JAM B JAM C

eAg uejng jo £

3§;Rava sedang mengukur beberapa sudut yang terbentuk pada garis yang saling
=berpotongan.
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% = merupakan salah satu contoh dari sebuah...
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Masil pengukuran Rava diantaranya adalah sebagai berikut :

Pe. ~AOB = 146° dan <BOC = 34°

of. ACOD =57° dan «DOE = 33°

gg. <P0OQ = 114° dan <QOR = 66°

Zh. «TOS = 61° dan ZSOR = 29°

Berdasarkan keterangan sebelumnya,yang manakah termasuk dalam sudut yang
saling berpelurus dan sudut yang saling berpenyiku

4. Di Sekolah A menyediakan fasilitas asrama bagi siswa-siswinya.
Terdapat asrama putra dan asrama putri yang dipisahkan. Asrama
putri berada disebelah timur masjid sekolah, gedung belajar berada
disebelah timur laut masjid sekolah, sedangkan asrama putra berada
disebelah barat masjid sekolah, dimana masjid sekolah menjadi titik
pusatnya. Dari posisi asrama putri, gedung belajar, dan asrama putra BD 5P
terbentuk sudut saling berpelurus dengan besar sudut 55°, maka
gambarlah sudut pelurus yang terbentuk dan tentukan besar nilai sudut

pelurusnyal

=
<]

56 Perhatikan gambar berikut ini, jika diketahui garis a dan b merupakan garis
@ yang sejajar. Tuliskan pasangan sudut yang sama !
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6= Jalur lintas kereta api memiliki wesel yang umumnya memiliki satu jalur lurus
g(sepur lempeng) dan satu jalur belok (sepur belok), jalur lurus membentuk
sudut pelurus yaitu sudut KLM ,arah belok wesel membentuk kemiringan
‘Ssudut KLN senilai (x + 10)° dan sudut MLN senilai (4x + 20)° seperti pada
=gambar di berikut ini :
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= Maka tentukanlah besar nilai x ...
-~
7<Sebuah tempat penutup kue dimodifikasi menyerupai setengah tabung, dimana

Zsisi-sisinya membentuk busur lingkaran yang bisa digerakkan untuk membuka
‘C”dan menutup kue yang ada didalamnya seperti pada gambar berikut ini :

nNeiy eys

Jika bagian samping sisi penutup kue dibuka membentuk sudut (2x + 34)°
derajat, sisa bagian samping sisi yang tertutup membentuk (3x + 21)° derajat.
B’g_"rapakah besar sudut sebenarnya dari masing-masing bagian sisi tempat penutup
kiie tersebut ?
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mpiran 27 Kunci Jawaban Soal Posttest

KUNCI JAWABAN SOAL
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
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No

Kunci Jawaban

Skor

Pojok-pojok pigura merupakan salah satu contoh dari sebuah sudut.
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah garis yang ujungnya
saling bertemu pada satu titik.

Diketahui:
3 buah jam dinding yang jarum panjang dan jarum pendek yang
berbeda-beda
Ditanya:
Macam-macam bentuk sudut yang terbentuk dari Jam A, Jam B, dan
Jam C?
Penyelesaian:

a. Jam A Jjarum panjang berada pada angka 3 dan jarum
pendeknya berada pada angka 9 secara lurus sejajar, sehingga
terbentuk sudut lurus atau setengah lingkaran karena besar
sudutnya 180°

b. Jam B, jarum panjang berada pada angka 1 lewat dan jarum
pendeknya berada pada angka 9 lewat, sehingga terbentuk
sudut tumpul, karena besar sudutnya lebih dari 90°

c. Jam C, jarum panjang berada pada angka 12 dan jarum
pendeknya berada pada angka 3 saling tegak lurus, sehingga
terbentuk sudut siku-siku, dengan besar sudut 90°

Diketahui:

C\
D E

e. ZAOB =146°dan «BOC = 34°

= Z/AOB + ZBOC = 180° (Sudut saling berpelurus)
f. «COD=57°dan ZDOE = 33°

= ZCOD + ZDOE = 90° (Sudut saling berpenyiku)
Q

P R
=]
S
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No

Kunci Jawaban

Skor

g. ZPOQ =114° dan ZQOR = 66°
= /POQ + ZQOR = 180° (Sudut saling berpelurus)
h. ZTOS=61°dan ZSOR =29°
= ZTOS + ZSOR = 90° (Sudut saling berpenyiku)
Ditanya:
Manakah yang termasuk sudut yang saling berpelurus dan sudut yang
saling berpenyiku?
Penyelesaian:

=  Sudut yang saling berpelurus adalah yang besar sudutnya 180°

a. ZAOB + ZBOC
c. Z/POQ + ZQOR
=  Sudut yang saling berpenyiku adalah yang besar sudutnya 90°
b. ZCOD + «DOE
d. ZTOS + ZSOR

Diketahui:

Asrama putra berada di sebelah barat

Gedung belajar berada di sebelah Timur

Asrama putra berada di sebelah barat laut

Masjid sekolah menjadi titik pusat

Sudut yang terbentuk sebesar 55°

Ditanya:

Berapakah besar sudut pelurusnya dan gambarkan bentuk sudut sesuai
keterangan !

Jumlah dua sudut yang berpelurus adalah 180°. Maka,
55° + x = 180°

x =180° - 55° = 125°

Sehingga besar sudut pelurusnya adalah 125°.

Diketahui:

dua garis sejajar yaitu a dan b

Ditanya :

Tuliskan pasangan sudut yang sama ?

Penyelesaian:




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

185

No

Kunci Jawaban

Skor

v

a

4245’
A

246 — D
871/ -

/

» Sudut saling sehadap

Sudut sehadap besarnya sama karena menghadap arah yang sama
Z1sehadap 5 =) 1= ,5
/2 sehadap £/6 mm) ~2=_,/6
/3 sehadap £7 - 3=/7

/4 sehadap ~8 ™= 4= /8

» Sudut saling bersebrangan
Sudut bersebrangan besarnya sama posisinya berlawanan
e Sudut dalam bersebrangan
/3 dan £5 mm) 3=/,/5
Z4dans6 "™ 4= /6
e  Sudut luar bersebrangan
Zldan £7 wm) /3=/7
/2dan £8 ™=y /4= /8
» Sudut bertolak belakang
Sudut bertolak belakang besarnya sama karena saling membelakangi
Z1 bertolak belakang ~3 =) 1= _,3

22 bertolak belakang 24 ™= /2= /4

=
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Maka tentukanlah besar nilai x ?

Penyelesaian:

(x (4x

186
No Kunci Jawaban Skor
/5 bertolak belakang £7 £5=/7
Z6 bertolak belakang £8 ) /6=,8
6. Diketahui :
ZKLN = (x + 10)° dan ZMLN = (4x + 20)°
Ditanya :

Berapakah besar sudut sebenarnya dari masing-masing bagian
sisi tempat penutup kue tersebut ?

Penyelesaian:

4
Karena membentuk sudut berpelurus = 180°
(x +10)° + (4x + 20)° = 180°
x + 10° + 4x + 20° = 180°
5x +30° = 180°
5x = 180° — 30°
5x = 150°
_150°
g
x = 30°
Maka nilai x diperoleh adalah 30°
7. Diketahui :
bagian sisi penutup kue dibuka membentuk sudut senilai
(2x + 34)°
bagian sisi yg tertutup membentuk sudut senilai (3x +
21)°
Ditanya : 4
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No Kunci Jawaban Skor
Misalkan :
L= (2x + 34)°
B = (Bx + 21)°
B 2 (3x
« + 34 +Z21) >
Karena membentuk sudut berpelurus = 180°
(2x + 34)° + (3x + 21)° = 180°
2x + 34° 4+ 3x + 21° = 180°
5x + 55° = 180°
5x = 180° — 55°
Sxr—rdsd 5"
_125°
SR
B—R2I5°
Selanjutnya substitusikan nilai x = 30° ke '« = (2x + 34)°
dan 4B = (3x + 21)°
L= (2x + 34)°
L o= (2(25) + 34)°
Zx = (504 34)°
2 x=(84)°
Dan,
2B = (3x + 21)°
B = (3(25) + 21)°
B = (75+ 21)°
B = (96)°
Jadi besar sudut pada bagian sisi penutup kue yang terbuka adalah
84° dan besar sudut pada bagian sisi penutup kue yang tertutup
adalah 96°
Total Skor 28
Skor yang diperoleh
Nilai = Y 28 p X
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© Hak cipt

x
O |m NI I = R N s N A P A R A N I D I R e e A A e A T e N A P TN
Kl AN [ AN|[A|[d|N|N|N| A A|lA | A |N|A|A | A | A | A ||| | <
n
~|lo t|o|lo|x|o|lo|d|m|o|o|lo|lo|o|lo|lo|lo|m|a|m|o|lan|o|lo|o|lo|o|o|o
©ol|o mlo|lo|lo|lo|la|d|n|s|o|lo|o|lo|lo|v |||t |[n|N|o|lo|lolm|o|o|o
W o< <t |o|lo|vt|o|lo|x|t S| |o|t ot |o|ln|m|n|o|m|t | |o|m|s|o|o
=
o
i
m%43 g |o|lo(d|o|s| TS| t|o|d |t T T | TN ||| |[m|[o|m|m|n|o
e
w|w <
2 €
< =
L)
@ = v |t |o(st|t|T|| S n|o|n|o|t o ]|m|o|o|a|o|lo|la|w
o~ SR IR AR R A S GGG A A A R A N I DY R A L N e e K R e R K e
—|m S RS IS IS IR IOV o ISl Sl IS IOV RS ISl S RS oV RV oo N [NVl NoNE KR RSl ool oVl KPR Kop B KoV oV
W= m|t|w|o|~|lo|o|lo|d|a|o]|st|v|o|~|o|lo|o|d|la|o|st|wv|o|~]|o|o|o
olelolololololala il ot ol stiaietloil ot o o lallailal Lot ol Lot ol Lol Lo
m__:_mx@_ St e i) | | ol f{ o | ol | | | L a1 Jthfiviag e s o Bt e i Kabim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 29 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Eksperimen
g UJI NORMALITAS SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN
“No X f FK | fx x2 | f.a?
31 5 1 1 5 25 25
=2 6 2 3 12 36 72
=3 7 2 5 14 49 98
>4 8 1 6 8 64 64
n5 12 3 9 36 144 432
» 6 13 3 12 39 169 507
7 14 4 16 56 196 | 784
A8 15 1 17 15 225 225
29 16 3 20 48 256 768

10 17 2 22 34 289 578
11 19 2 24 38 361 722
12 20 1 25 20 400 400
13 22 2 27 44 484 968
14 25 1 28 25 625 625
15 27 2 30 54 729 1458
Jumlah | 226 30 245 448 4052 7726

Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi dengan rumus :

Yfx 448
N 30

_Zfxr (Tfx\' 7726 448\
S‘j N _< N) _J 30 _(30> v

X = = 14,93

- Langkah 2 : Menghitung Z; = X%
Zl — 5-14,93 — —1,69 Zg c 15-14,93 - 0’01 le — 27-14,93 — 2’05
5,87 5,87 5,87
7, = 6-1493 _ _152 z)3 16-14,93 _ 0,18
5,87 5,87
7-14,93 17-14,93
37 5er T 13D Z10= "5 =035
8-1493 _19-14,93
Za=—g =117 Zy =g, =069
12-14,93 _20—-1493
Zs =55 =~ 7049 Zy; = —(5, =068
26 — 13-14,93 — _0,32 213 — 22-14,93 — 1’20
5,87 5,87
Z7 — 14-14,93 — _0,15 214 — 25-14,93 — 1’71
5,87 5,87

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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= Langkah 3 : Mencari F(Z;) dengan melihat tabel Z :

. F(Zy) = 0,0455

2 F(Z,) = 0,0643

F(Z5) = 0,0885
= F(Z) = 0,1210
= F(Zs) = 0,3121
— F(Z,) = 0,3745
= F(Z;) = 0,4404

F(Zg) = 0,5040
F(Zy) = 0,5714
F(Zy,) = 0,6368
F(Zy,) = 0,7549
F(Z,,) = 0,8051
F(Zy3) = 0,8849
F(Zy,) = 0,9564
fk

UJ Langkah 4 : Menghitung S(Z;) dengan menggunakan rumus -

7 @ $(Z,) == = 0,0333
5(22) 2=01

m 'S(Zy) = i =0,1666
S@Z)=2=02
S(Z) =—==03
S(Z) =2=04
S(Z,) =2 =0,5333

S(Zg) = 52 = 05666 S(Zy5) = % =
S(Zy) = @ = 0,6666

S(Z1p) == =0,7333
S(Z)=2=08

S(Zy,) == =0,8333

S(Z;) =2=09

S(Z14) == =0,9333

Langkah 5 : Menghitung nilai mutlak |F(Z;) — S(Zl)l

|F(Z,) — S(Zy)| = 0,0121
|F(Z,) — S(Z,)| = 0,0357

|F(Z3) — S(Z3)| = 0,0781
o [F(Z) = S(Z,)] = 0,0790
|F(Zs) S(Zs)| = 0,0121
|F(Zs) — S(Zg)| = 0,0255
|F(Z,) — S(Z,)| = 0,0929

PATU[) dTWR|S] 3JB)G

|F(Zg) — S(Zg)| = 0,0626

|F(Zs) — S(Zy)| = 0,0952

|F(Z10) — S(Z10)| = 0,0965
IF(le) - S(Zn)l = 0,0451
|F(Z12) - S(Z1z)| = 0,0282
|F(Z13) — S(Z13)] = 0,0151
|F(Z14) — S(Z14)| = 0,0230
|F(Z15) — S(Z15)| = 0,0202

Berdasarkan nilai terbesar di atas adalah Lytyng = 0,0965 pada taraf signifikan
0,161 karena Lpjiyng = 0,0965 < Ligpe = 0,161 atau

%}965 < 0,161. Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi Normal.

F(Z.s) = 0,9798
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cpgk o
il L%mpiran 30 Uji Normalitas Soal Posttest Kelas Kontrol
SRR e =
£ gg 2 o UJI NORMALITAS SOAL POSTTETS KELAS KONTROL
OO = 5 ..\..__'
558 & [ aNo X f |l k| fx | 22 | Fa®
83572 | 31 3 1 1 3 9 9
3 c 8| =2 4 1 2 4 16 16
=0 = =
g e55 B8 5 1 3 5 25 25
=]
5802 | 24 6 1 4 6 36 36
§3ca | »5 9 1 5 9 81 81
® 3
28 | @b 10 3 8 30 | 100 | 300
= R
8§32 |7 11 3 11 33 | 121 [ 363
S g% 28 12 3 14 36 144 432
=) A=
‘2 3 £ g 9 13 2 16 26 169 338
o £
5% 5 10 14 4 20 56 196 784
Ca g 11 15 2 22 30 225 450
Z =
@ ] IS 12 16 4 26 64 256 1024
503 13 19 2 28 | 38 | 361 | 722
DE S 14 21 2 30 42 441 | 882
N =
=85 Jumlah 158 30 190 382 2180 5462
A
Q =
= g‘f Uji normalitas yang digunakan adalah liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
% 3 Langkah 1 : Menghitung mean dan standar deviasi dengan rumus :
"j;:b BU') X—fo—382—1273
2 g = -N 30 ~
T = = 2 2 2
a5 ;_ G Xf.x _(fo) _ 5462_(382) _W
8 2 z N N 30 \30
) % é Langkah 2 : Menghitung Z; = X;—X
g = 3-12,73 _ _12-127
5 E 1= T 218 Zg =1 — 016
T & 7, = 4-127 _ ~195 7y = 13-12,7 _ 0,05
= ® 5f'f267 1%;1612 7
c_? :;-. Z3 = L = —1’73 ZlO — = 0,28
B = 2127 L
= © Zy =" =-150 Zy ===~ =050
= L 75 =2 = —0,83 Zyp =2 = 0,73
e g 7, = =l = =061 Ziy =2t = 140
%_ w7, = 11-12,7 _ 0,38 Zia = 21-127 _ 01,85
C ! 4,46 4,46
< 3
"t
% -
2 =
c
= 2
8 =
= 2
p+¥]
c
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g Langkah 3 : Mencari F(Z;) dengan melihat tabel Z :

= F(Z,) = 0,0146
© F(Z,) = 0,0256
T F(Z3) = 0,0418
® F(Z,) = 0,0668
5 F(Zs) = 0,2033
= F(Z,) = 0,2709
= F(Z,) = 0,3520

F(Zg) = 0,4364

F(Z,) = 0,5199

F(Zy,) = 0,6103
F(Zy,) = 0,6915
F(Z,,) = 0,7673
F(Z.3) = 0,9192
F(Zy,) = 0,9678

fk

C Langkah 4 : Menghitung S(Z;) dengan menggunakan rumus —

~ S(Zy) = == 0,0333

g) S(Z,) = = = 0,0666

x S(Zs) =~ =0,1

70 5(Zs) =55 = 01333

m S(Zs) = i 0,1666
S(Z) = io 0,2666
S(Z,) = —(1) 0,3666

S(Zg) = 5 = 0,4666

S(Zy) = — = 0,5333
S(Z1p) == = 0,6666
S$(Zy1) == =0,7333

S(Z12) = = = 0,8666
S(Zys) = g = 0,9333

Langkah 5 : Menghitung nilai mutlak |F(Z;) — S(Z;)]|

|F(Z,) — S(Z,)| = 0,0187
|F(Z,) — S(Z,)| = 0,0410

|F(Z3) — S(Z3)| = 0,0582
|F(Z,) — S(Z,)| = 0,0665
|F(Zs) — S(Zs)| = 0,0366
|F(Zs) — S(Zg)| = 0,0042
|F(Z,) —S(Z,)| = 0,0146

Normal.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Berdasarkan nilai terbesar di atas adalah Lyiyng =

|F(Zg) — S(Zg)| = 0,0302

|F(Zy) — S(Zg)| = 0,0134

|F(Z10) — S(Z10)| = 0,0563
|F(Z11) " 5(211)| = 0,0418
|F(Z12) ~ 5(Z1z)| =0,0993
|F(Z13) - 5(213)| =0,0141
|F(Z14) - 5(214)| = 0,0322

0,0933 pada taraf

signifikan a = 5% diperoleh L;gpe; = 0,161 karena  Lpjyng = 0,0933 <
L¢aper = 0,161 atau 0,0933 < 0,161. Sehingga disimpulkan kelas Berdistribusi
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© Hak=eipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM# .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak'etrptamiticotiN-Stuska Riat State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1,8608 sehingga dapat disimpulkan data pakai nilai posttest

(&)

I

S
s p

<
S L
- O}
5 O
S p=

(b}
-
= =
0 =
3 S
c © IS
3 @ <
= P <
()] o
c = 2
(B} [<}} <
o = r—
o —
8 o S
5 S 3
= 5 © c
X o o) p s
3 2 ~ R 3 &
s § & 1 3 >
S 2 o Il o -
e — o
- 2 — I S
c < £ | =
s 8 o [ S] s
© o o

> C
s 8 x @ IS &
S s 8 Il — o

= e — [
s & — = ~
~ - - = c
s 3 03 o | =) <
5] S 9 e o || ©
< 3 S | ~ =
2 Il Y= > ©
£ > 5 3 g
S N VY g & E
8 @ 2 3 Q
£ F 1§ gvVv&g
E § & s g .w =
e L LN R S &

© I3m xu@_ m milik UIN Su %Ammﬂ iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi C%m:m-::nm:m

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

By

UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

SELF EFFICACY

piran 33 Pengelompokkan Skor Posttest Berdasarkan Angket Self
Efficacy

NGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST BERDASARKAN ANGKET
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

asim Riau
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ u__._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T
odkJK,=N—1=60—-1=59
OdkJK, =pg—1=(2x3)-1=5
PAkjK,; = N —pq = 60 — (2 X 3) = 54
idk]KA=p—1=2—1=1
idk]Kqu—lz?,—l:Z
—dkJKap = dkJK, x dkjKp = 1% 2 =2
w
3§Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

4] 5 GZ

K, = - —
E];] t ZX N
o))

Menghitung derajat kebebasan (dk)

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

c (830)2
= 13188 — 0 = 13188 — 11481,66 = 1706,34
K - AB*  G*
] a — n N
162)%2 (262)%2 (24)%? (112)% (258)% (12)? 830)2
=()+()+()+()Jr()Jr()_()
7 19 4 6 2l 3 60
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= (3749,14 + 3612,84 + 144 + 2090,66 + 3169,71 + 48) — 11481,66
= 12814,35 —11481,66
=1332,69

Kq = JK: — K,

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

%]

T =1706,34 — 1332,69

E = 373,65

fa¥]

=} A% G2

alKa= ) —— N
_ [(448)? N (382)%\ (830)2
“\ 30 30 60

= (6690,13 + 4864,13) — 11481,66
= 11554,26 — 11481,66

=72,6
B? G?
n N

(274)2  (520)2  (36)2\ (830)2
<(7+6)+(19+21)+(4+3)>_ 60

= (5775,07 + 6760 + 185,14) — 11481,66
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1332,69 — 72,6 — 1238,55 = 21,54

[
~ ~
[*)] [
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3 s 2y E B
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= X 5 8 A 0 S I
— | 2 O|lh 2 g N ~ =
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N N ~ 8 Il Il Il M X o[ —|wo
o n | © s < n [Yx o Nlo o I
N - N LN N S I Il m
RS X §EITERER SR § o ol 5%
- - =2 = < = 2 N & _K o |~
I = I Il S K KX
A I s 2 I [
£ = S5 = 3 £
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© Hak cipta,milik U N Suska Ria au, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
v ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AW# h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 34 Hasil Uji Anova Dua Arah
-
o HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
E,Slgpb Kesimp
Syaria JK RK F, F, ula
= nsi 3
2 Terdapat
- perbedaan
z kemampuan
W pemahaman
c konsep
= matematissi
© swa antar
7y siswa yang
© belajar
SAntar menggunaka
Baris n model
(Mode /%8 72,6 10, 4 pembelajara
) A n Generatif
dengan
siswa yang
belajar
menggunaka
n
pembelajara
n
konvensiona
W I
Y Terdapat
® perbedaan
= kemampuan
& pemahaman
?Antar konsep
Kolom matematis
C(Self 1238] 619, 89, 3,1 antar siswa
ffica yang
mcy) B memiiki self
- '
@ efficacy
by tinggi,
o sedang dan
= rendah
dAntera Tidak
;?' ksi terdapat
AMode pengaruh
Y1& interaksi
§ Self 21,54 10,7 1,5 3,1 antara
ffica model
= Cy) pembelajara
X B nn dan self

nery wife
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©
o efficacy
= terhadap
o kemampuan
L= pemahaman
® konsep
= matematis
- siswa
=

Membandingkan nilai Fhitung dengan Fiqp,e; sebagai berikut :
Z

a.‘C”Untuk hipotesis pertama di dapat Fpimng = 10,50 > Figpe; = 4,01 dengan
w

o demikian H,ditolak dan H,diterima. Bahwasanya terdapat perbedaan
gkemampuan pemahaman konsep matematis antar siswa Yyang belajara
(=

menggunakan pembelajaran  Generatif dengan sisiwa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

b. Untuk hipotesis kedua didapat Fpryng = 89,61 > Fyaper = 3,16 dengan
demikian H,ditolak dan H,diterima. Bahwasanya terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antar siswa yang memiliki self

wefficacy tinggi, sedang dan rendah.

S

c:,:Untuk hipotesis ketiga didapat Fpiryng = 1,55 < Fgper = 3,16 dengan

gdemikian H, diterima dan H,ditolak. Bahwasanya tidak terdapat pengaruh

(]
Cinteraksi antar model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan

IdATU

pemahaman konsep matematis siswa.
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L%mplran 35 Data Jumlah Guru, Siswa dan Data Sarana Prasarana
-~
o DATA JUMLAH GURU
1°; MTs Darul Hikmah
NO NAMA GURU JK NIP/N1Y NOTE PELAJARAN JABATAN KET
L MINANURROHMAN, L 010233 18 NON Kepala Jaiaran
Lc.SS 08 0058 PNS - Madrasah J
) A FAUZIMUSYAFFA", | | 010233 94 NON FIQH, USUL FIQH, A. Walas
S.Ag 05 0005 PNS AKHLAK
01023399 NON
3 ANGGRAINI, S.Pd.I P | 050006 oNS B.ARAB
010233 99 NON Waka .
4 ARFI, S.Th.I,M.Sy L | 050029 oNS AQIDAH AKHLAK Kot Jajaran
] 010233 98 NON BAHASA ARAB, Waka _
5 ASRIL, S.Fil. L | 050018 PNS NAHWU SarPras Jajaran
1974051620
6 ASTUTI, S.Pd P | o7012000 PNS IPS TERPADU Walas
010233 08 NON A. LIL BANIN/NAT,
7 AZI GUSTIWATI, SPd1 | P | (00 oNS MUTHOLAAH Walas
01023315 NON
8 DELVANORA, M.Pd P | 470065 oNS T.QURAN, MTK Walas
01 0233 99 NON IPS TERPADU,
9 DESLIANA, SE P | 060014 PNS MAHFUDZOT
1975063020
10 DEWI RAHMAT, S.Pd P | 05019000 PNS MATEMATIKA Walas
010233 18 NON ,
1 DINA RIZQIYAH, S.Pd P | 010005 oNS TAHSIN QUR’AN, MTK Walas
010233 01 NON
12 Drs. M. BUNYANA L | 050001 oNS B. INGGRIS
1976040520
13 ELFI SYANI, S.Pd P | 47102000 PNS PKn Walas
01 0233 05 NON Bendahara .
14 ELGUS FITRI, S.Pd.I P | 06 0060 oNS B. INGGRIS BOS Jajaran
010233 09 NON
15 ELI MARNIS, S.Pd P | 06 0007 oNS MATEMATIKA
01023305 NON
16 ERMAYANI, SHI P | 06 0056 oNS SKI, WALAS Walas
01023396 NON
17 FIRDAUS, S.Ag L | 050000 oNS FIQH
H. HARUN KURDI, 1971070120
18 | sAg, s.Pd L | 07011000 PNS SKI, WALAS
010233 93 NON ALQURAN-HADITS,
19 H. MAHDI, S.Ag L | 050004 PNS 1. TAIWID
0 HABIB MAULANA . 010233 14 NON BK
SADIKIN, S.Pd 07 0064 PNS
HALIMAH 010233 07 NON Ka. Labor
2L | TUSA'DIYAH, S.Kom P 1 060078 PNS TIK Komp Walas
] 01023395 NON FIQH, AQIDAH
22 Hj. NUR ELIYA, S.Pd.I P | 050008 oNS AKHL AK Walas
Hj.-YULIAH 1973070120 Ka. Labor
2 | HERAWATI, S.Ag,M.Sy P 1 07012000 PNS FIQH, USUL FIQH Agama
KHAIRUL ANUAR, 01023310 NON
24| e L | 050045 oNS TAHFIDZ Walas
KHALIMATUSAKDIAH 010233 16 NON Ka.
% | spd P | 070068 PNS B. INGGRIS Perpustakaan Walas
8 KUNI KHOLIFAH, o 010233 15 NON FIQIH, AQIDAH
SPd.l 07 0069 PNS AKHLAK
LIDIAWITA 1979072120
27 | DARNELIA. SPd P | 47105000 PNS IPS TERPADU Walas
010233 04 NON
28 LITA ZUARTI, S.Pd P | 06 0046 oNS IPS TERPADU Walas
1972024444
29 M. ZAKI, S.Ag L | oooscoo PNS SKI
MELDA 010233 10 NON
30 | KUSMAWATHY, ST P | 060126 PNS TIK Walas
010233 12 NON MUTHOLA’AH,
81 MUSLIADI, M.Pd L | 010070 PNS NAHWU
1970090820
NAZARUDDIN, MA L | 01121000 PNS B. ARAB

nery wisy g
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©
:l‘; NAMA GURU JK NIP/NIY NOTE PELAJARAN JABATAN KET
33 NINGSIH DAWATI, spd | P | (023307 1 HON B. INDONESIA Walas
34 NURHASANAH, S.Pd P 071828880720 PNS IPA TERPADU IPAKa. Labor Walas
35 NURHAYATI, S.Pd P | om0 PNS B. INGGRIS
36 NURZABIYAH, S.Pd SR U O AQOID, SHOROF, BK Walas
37 NURZAKIYAH, S.Si P | oeaa 2 N IPA TERPADU Walas
38 PITRIANI, S.Pd.I P 060010%33 04 PN'\éON ALQURAN-HADITS Huﬁ:‘;’“‘ Walas
39 RENI FITRI, S.Pd.| P 060011%33 u PN’;ON B.ARAB, SHOROF Walas
40 RESTI FITRIANI, S.Pd P 0600118?3 09 PN'\éON B. INDONESIA
4 RIVAL, S.Pd L | ooscsaaaroz PNS B. INGGRIS
42 SABRI FAZIL, SH L | g oe0a319 | ON TAHFIDZ Walas
43 SERI ERLINA, S.Ag P | rorroozra0 PNS ALQURAN-HADITS Walas
44 SITI AISYAH, S.Pd P 070010%33 2 PN’;ON IPA TERPADU
o [P ] e [N | e
R T.NURUL AZIFAH, o | 01023309 NON A. LIL BANIN/NAT,
S.Pd.l 05 0037 PNS MAHFUDZOT

47 TABRANI, M.Pd.| L 070010342133 o PN’\éON DAT: I:?'(IELTAQKUR AnAat Ke\;\i/saviflgan 0 Walas
B | gpg ANGERAINI P 050010%33 1 PN’\éON MATEMATIKA Ku\:YI?E?um g | aaan
49 UIRAH HIDAYATI, SPd | P | 1978072120 PNS IPA TERPADU Walas
50 WIRNAYATI, SAg MA | P | 1373090920 PNS B. ARAB, NAHWU Ku\fi’zﬁfum | Jajaran
51 YANTI, M.Pd P | osorroon 2% PNS MATEMATIKA Walas
52 YASRI L | o o0za398 ] ON KHAT/KALIGRAFI
s | YAV TRISMIARS, o 060010 2533 04 PNI\éON PS TERPADU
54 YENI GUSMERI, S.Si P 0600102‘333 05 PN’;ON IPA TERPADU Walas
55 YULIA KARTIKA, MPd | P 070010%33 2 PN’;ON B. INDONESIA
56 YUSNITAERDA, SAg | P | 1073011220 PNS AQIDAH AKHLAK Walas
57 MUHAMMAD FAUZI L e TAHFIZH/ALQURAN Walas
58 PE;%T&X‘:;‘QNG P e B. INDONESIA Walas

KASMAYANI, SE P 0081 0210707 pN'\éON - Tata Usaha Tendik

IDHAM FATONI, ST L oogé 0212206 PN'\éON - TataUsaha |  Tendik

nery wisey juedg uejng jo L3114 g | a

REKAPITULASI JUMLAH SISWA
MTs Darul Hikmah

Siswa
No. Kelas K Br Jmlh
1 VIl 143 172 315
2 VIl 93 133 226
3 IX 105 120 225
JUMLAH 341 425 766
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© Hak cipt 2 |ik UIN Sujskg Rijau State Islamjic University of Sultan|Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 37 Surat Izin Pra Riset
=4

orif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Alf _mnn
|6\w_nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

piran 38 Surat Izin Riset

f Kasim Riau

S| Dipindai dengan CamScanner

©
&

8]

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

© an Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.—...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|ﬂ-\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

© an Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dipindai dengan CamScanner

© |

an Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= C a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Muhammad Alfikri, lahir di Bangkinang pada tanggal 23
April 2002. Anak pertama dari tiga bersaudara dari
pasangan Bapak Jamris dan lbu Ermi Yenti. Pendidikan
formal yang ditempuh penulis adalah TK Tunas Harapan
pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan ke SD Negeri
018 Bangkinang di lanjutkan ke ke SD Negeri 021 dan
lulus pada tahun 2014. Lalu melanjutkan ke mts Pondok
Pesantren Daarun Nahdhah Bangkinang dan lulus pada
t%un 2017. Setelah itu penulis melanjutkan ke MA Pondok Pesantren Daarun
Nahdhah Bangkinang.

Pada tahun 2020 penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika (PMT), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam menjalani masa perkuliahan
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Intan Jaya, serta
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 2 Siak Hulu. Untuk mendapatkan
gelar sarjana pendidikan (S.Pd), penulis melakukan penelitian di Mts Darul
Hikmah Pekanbaru yang dilaksanakan pada bulan Maret - April 2025. Dengan
s%nangat, ketekunan, dan motivasi yang tinggi, penulis berhasil menyelesaikan
s'tlidi Strata Satu (S1) dan menulis skripsi yang berjudul: *‘pengaruh model
pgn;mbelajaran generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep
ngtematis ditinjau dari self efficacy siswa SMP/Mts di Pekanbaru."

E- Alhamdulillah berkat rahmat Allah Subhana Wata’ala, dan orang tua,
pgnulis dapat menyelesaikan studi dan dinyatakan lulus pada sidang munagasah
pé't‘ia tanggal 11 Juli 2025. Peneliti berharap ilmu yang telah diperoleh selama
m?gsa studi dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan serta menjadi amal

jaﬁ-'_iyah yang terus mengalir.
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